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ABSTRAK 

Penelitian Ulya Nabila Panggabean (2021). NIM 0503161077. Dengan Judul 

Eksplorasi “Pengaruh Pembiayaan Multiguna iB Pada Kelompok Bank Sumut Syariah 

Cabang Katamso Medan Terhadap Tingkat Konsumsi Karyawan PT Asam Jawa” Dibawah 

arahan Pembimbing I Bapak Dr. Sugianto, MAy dan Bapak Muhammad Ikhsany Harahap, 

MEI sebagai bos proposal II. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pembiayaan Multiguna Ib secara 

Kelompok pada Bank Sumut Syariah Cabang Katamso Medan terhadap Tingkat Konsumsi 

Karyawan PT Asam Jawa. Pemeriksaan ini diarahkan ke PT Asamy Jawa Jl. Gajahy Mada 

No. 40, Seiy Sikambing D, Kec. yMedanyPetisah, KotayMedan. Pemeriksaan ini 

menggunakan teknik eksplorasi kuantitatif dengan informasi bersumber dari jajak pendapat 

yang ditujukan kepada 88 responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kelompok 

Pembiayaan Multiguna iB Bank Sumut Syariah Cabang Katamso Medan mempengaruhi 

tingkat pemanfaatan perwakilan PT Asam Jawa. Berdasarkan hasil eksplorasi ini, hasil uji 

yty diketahui bahwa harga t yang ditentukan adalah Penelitian 1Ulya Nabila Panggabean 

(2021). NIM 0503161077. Dengan Judul Eksplorasi “Pengaruh Pembiayaan Multiguna iB 

Pada Kelompok Bank Sumut Syariah Cabang Katamso Medan Terhadap Tingkat 

Konsumsi Karyawan PT Asam Jawa” Dibawah arahan Pembimbing I Bapak Dr. Sugianto, 

MAy dan Bapak Muhammad Ikhsany Harahap, MEI sebagai ketua proposisi II. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pembiayaan Multiguna Ib 

Secara Kelompok pada Bank Sumut Syariah Cabang Katamso Medan terhadap Tingkat 

Konsumsi Karyawan PT Asam Jawa. Pemeriksaan ini diarahkan ke PT Asamy Jawa Jl. 

Gajah Mada No. 40, Seiy Sikambing D, Kec. yMedanyPetisah, KotayMedan. Pemeriksaan 

ini menggunakan strategi eksplorasi kuantitatif dengan informasi bersumber dari survei 

yang disebarkan kepada 88 responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kelompok 

Pembiayaan Multiguna iB Bank Sumut Syariah Cabang Katamso Medan mempengaruhi 

tingkat pemanfaatan perwakilan PT Asam Jawa. Berdasarkan pengujian ini, konsekuensi 

dari uji yty diketahui bahwa harga t yang ditentukan adalah 11,352, nilai y lebih penting 

dari y tabel 1,66277 y dengan nilai y t sig 0,000 < 0,05. Jadi uji coba teori eksplorasi 

adalah diakui dan H0 ditolak. Halyini menjelaskan, belum lengkapnya Multipurpose iBy 

Financing Group di Bank Sumuty Syariah Cabang Katamso Medan berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat utilisasi perwakilan PT Asam Jawa. Dampak yang dihasilkan adalah 

positif, artinya semakin diperhatikan kuantitas Pembiayaan Multiguna iBy yang 

Dikelompokkan pada Bank Sumut Syariah Cabang Katamso Medan maka semakin tinggi 

derajat utilisasi karyawan PT Asam Jawa.1.352, nilai y lebih menonjol daripada y tabel 

1,66277 y dengan nilai y t sig 0,000 < 0,05. Jadi percobaan dari spekulasi eksplorasi adalah 

bahwa yHa diakui dan H0 ditolak. Halyini menjelaskan, sebagian besar Kelompok 

Pembiayaan Multiguna iBy di Bank Sumuty Syariah Cabang Katamso Medan berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat utilisasi perwakilan PT Asam Jawa. Dampak yang tercipta 

adalah positif, artinya semakin diperhatikan kuantitas Pembiayaan Multiguna iBy yang 

Dikelompokkan pada Bank Sumut Syariah Cabang Katamso Medan, semakin tinggi 

derajat utilisasi perwakilan PT Asam Jawa. 

Kata Kunci : Pembiayaan iB Serbaguna Berkelompok,Tingkat Konsumsi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penggunaan merupakan suatu keharusan dan tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan manusia. Dalam kehidupan sehari-hari yang konvensional, individu 

secara andal berusaha untuk mengatasi masalah mereka tanpa henti. Salah satu 

cara di mana kebutuhan manusia dapat dipenuhi adalah melalui latihan 

penggunaan, di mana pelanggan memberikan hadiahnya untuk mengatasi masalah 

mereka. Penggunaan adalah suatu kegiatan yang diandalkan untuk mengurangi 

atau menguras daya akomodasi suatu barang, baik sebagai produk maupun 

organisasi, untuk mengurus masalah dan kepuasan langsung. Tingkat penggunaan 

adalah kebutuhan manusia, baik sebagai pekerjaan maupun barang, yang 

diusulkan untuk kebutuhan individu dan keluarga dengan mengandalkan koneksi 

dan komitmen yang dianggap sebagai persyaratan dan keputusan mendasar. 

Penggunaan area lokal yang lebih luas mencerminkan tingkat bantuan pemerintah 

terdekat, terutama di bidang moneter. 

Berikut tingkat pengeluaran konsumsi rumah tangga masyarakat Provinsi 

Sumatera Utara tahun 2015-2019 : 

Tabel1.1 

Tingkat Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Provinsi Sumatera Utara 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara 

Tabel diatas menjelaskan tentang tingkat pengeluaranakonsumsiarumah 

tanggaaprovinsi SumateraaUtara mulai tahun 2015asampai tahun 2019. Pada 

 

JenisaPengeluaran 

 

2015 

 

2016 

 

2017 

 

2018 

 

2019 

Pengeluaran 

KonsumsiaRumah 

Tanggaa (Persen) 

 

53.94 

 

53.07 

 

53.18 

 

53.53 

 

53.72 
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tahun 2015 meningkat pengeluaran konsumsi nya adalah sebesar 53.94%, tahun 

2016asebesara53.07%, tahuna2017asebesar 53.18%, tahuna2018asebesar 53.53% 

dan tahuna2019 sebesara53.72%. 

Tingkat pemanfaatan untuk pemanfaatan di Kabupaten Sumatera Utara 

tergolong tinggi. Berdasarkan informasi BPS Sumut, penggunaan normal 

penduduk untuk pemanfaatan pada tahun 2019 di Provinsi Sumut adalah sebesar 

1.063.964 rupiah/kapita/bulan. Nilai tersebut lebih tinggi dibandingkan tahun 

2018 yang hanya sebesar Rp1.001.709/kapita/bulan. Apalagi sebagaimana 

ditunjukkan oleh informasi BPS Nasional, perkembangan moneter di Sumut lebih 

tinggi dari masyarakat, hal ini menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan 

masyarakat semakin meningkat seiring dengan perbaikan latihan keuangan 

daerah. 

Teori Konsumsi Keynes menjelaskan bahwa penggunaan saat ini secara 

eksplisit dipengaruhi oleh pendapatan opsional saat ini. Menurut Keynes, ada 

batas penggunaan penting yang tidak bergantung pada tingkat pembayaran. 

Artinya, tingkat penggunaan harus dipenuhi, meskipun tingkat pembayaran tidak 

identik dengan apa pun. Itu disebut penggunaan swakelola. Jika uang tambahan 

bertambah, penggunaan juga akan meningkat. Namun, pemanfaatan yang 

diperluas tidak hanya menambahkan hingga penambahan uang tambahan. 

Tingkat kehidupan atau kemajuan lingkungan pada umumnya tercermin 

dalam tingkat penggunaan yang dapat dilihat dari segmen seperti makanan, 

pakaian, penginapan, sekolah dan bantuan pemerintah. Lima bagian yang 

sebagian besar wilayahnya masih belum terpenuhi baik secara kuantitatif maupun 

abstrak dalam menjaga tata kehidupan yang sehat, hal ini dikarenakan rumitnya 

komponen-komponen latihan publik yang sulit diramalkan dari segala sisi. Tinggi 

rendahnya biaya penggunaan individu atau keluarga/lokal merupakan faktor yang 

dianggap siap mempengaruhi perluasan dan kemajuan keuangan suatu daerah. 

Secara umum, secara umum dapat dikatakan bahwa masalah penggunaan 

yang dilihat oleh kabupaten berasal dari lubang antara penggunaan dan 
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pembayaran. Individu memiliki banyak kerinduan, jumlahnya tidak terbatas 

sementara kompensasi mereka sangat terbatas. Pembayaran terbatas namun 

tingkat penggunaan yang tak terbantahkan dapat membuat catatan seseorang 

dikompromikan sehingga keinginan penggunaan seseorang tidak terpenuhi. 

Dengan kondisi ini, seringkali muncul persoalan, bahwa orang sering 

dibingungkan karena kebutuhan mereka tidak terbatas, sehingga orang selalu 

membutuhkan lebih dari apa yang mereka miliki. 

Pada dasarnya, budaya Indonesia adalah masyarakat yang boros. Dengan 

ini, masyarakat akan mencari pendekatan untuk memenuhi pelaksanaan 

pemanfaatannya, antara lain dengan memanfaatkan administrasi moneter dengan 

mengajukan pembiayaan kepada yayasan/badan moneter bank, misalnya bank 

syariah. 

Asosiasi terkait uang bank adalah suatu lembaga yang usahanya 

menyalurkan atau memberikan pembiayaan/pengakuan hanya untuk 

mengumpulkan sumber daya dari wilayah yang lebih luas sebagai toko. Yayasan 

moneter memiliki pengaruh yang sangat besar dalam perkembangan dan 

peningkatan budaya saat ini. Asosiasi terkait uang adalah pertemuan bagi para 

visioner bisnis untuk memperoleh modal tambahan melalui segmen kredit dan 

menjadi fondasi bisnis melalui instrumen dana cadangan, karena perusahaan 

terkait uang memiliki peran penting dalam mengalokasikan sumber daya moneter 

di antara lingkungan. 

Secara langsung, pentingnya suatu lembaga keuangan adalah setiap 

perkumpulan yang bergerak di bidang keuangan yang kegiatannya hanya untuk 

mengumpulkan simpanan atau simpanan yang sesuai atau keduanya. Bagian dari 

organisasi keuangan adalah sebagai instrumen untuk mengikuti kekuatan terkait 

uang dalam perekonomian suatu negara. Asosiasi moneter berjalan sebagai 

lembaga penengah, secara eksplisit mengumpulkan sumber daya dari lingkungan 

sekitar memindahkan sumber daya tersebut kembali ke orang-orang yang 
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membutuhkannya sebagai tempat kerja manajerial. Selanjutnya, yayasan terkait 

uang menjadi salah satu penopang ketergantungan uang finansial. 

Selain itu, bank adalah komponen bisnis yang tugasnya mengumpulkan 

sumber daya dari keseluruhan populasi sebagai aset ventura dan 

mengembalikannya ke kredit lingkungan atau desain yang berbeda untuk bekerja 

pada gaya hidup orang. Sementara itu, bank syariah adalah bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya sesuai prinsip syariah, dan menurut jenisnya 

terdiri dari Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah, dan Bank Perkreditan 

Rakyat Syariah (BPRS). Bank Islam didirikan dengan tujuan penuh untuk 

memajukan dan menciptakan pedoman Islam, syariah dan praktiknya ke dalam 

perdagangan keuangan dan perbankan dan asosiasi terkait lainnya. 

Bank Sumut Syariah adalah unit khas yang dibentuk oleh Bank Sumut 

untuk menangani masalah wilayah, item perbankan syariah dan kontrak 

pentadbiran. Bank Sumut Syariah adalah sebuah bank yang menjalankan semua 

kegiatan perniagaannya berdasarkan piawaian syariah Islam, di mana piawaian 

ekuiti, kepercayaan, organisasi, kejujuran dan saling menguntungkan bagi bank 

dan pelanggan adalah tiang dalam melaksanakan praktik muamalah. Dengan cara 

ini, barang pentadbiran harus diberikan untuk memiliki pilihan untuk memberikan 

ganjaran tambahan dalam memperluas pekerjaan dan bantuan kewangan kepada 

pemerintah daerah yang bergantung pada sifat-sifat Islam. 

Bank Sumut Syariah semakin banyak menawarkan produk pembiayaan 

produk inovatif kepada pelanggan, salah satunya adalah produk pembiayaan 

Kumpulan Serbaguna iB atau yang biasanya disebut Kredit Serbaguna kepada 

bank lain. Pembiayaan Kumpulan Serbaguna iB adalah pembiayaan dengan 

kontrak murabahah yang dapat membantu memenuhi keperluan perkhidmatan 

barangan pengguna seperti bahan binaan untuk pengubahsuaian rumah, pemilikan 

motosikal, kos pendidikan, perbelanjaan perkahwinan dan kelengkapan rumah. 

Berikut adalah portofolio pembiayaan iB serbaguna berkelompok untuk 

tahun 2015 – 2019 : 
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Tabel1.2 

Portofolio Pembiayaan iB Serbaguna Berkelompok 

Sumber : Bank Sumut Cabang Syariah Medan 

Tabel diatas menjelaskan bahwa pada tahun 2015 portofolio pembiayaan 

iB serbaguna berkelompok adalah sebesar Rp. 181.000.000 dengan jumlah 

nasabah sebanyak 2 orang, selanjutnya pada tahun 2016 yaitu sebesar Rp. 

3.767.819.999 dengan jumlah nasabah sebanyak 55 orang, hal ini mengalami 

kenaikan dibandingkan tahun sebelumnya. Selanjutnya pada tahun 2017 

portofolio pembiayaannya menurun menjadi Rp. 4.959.952.889dengan jumlah 

nasabah sebanyak 70 orang, pada tahun 2018 portofolio pembiayaannya naik 

menjadi Rp. 14.672.602.622dan jumlah nasabahnya pun naik pesat menjadi 135 

orang, namun pada tahun 2019 portofolio pembiayaan menurun menjadi 

Rp.12.568.788.076 dan jumlah nasabahnya menurun menjadi 113 orang. Selain 

itu,dari tabel diatas dapat terlihat jumlah nasabah dari tahun 2015 sampai 2018 

yang semakin naik, namun pada tahun 2019 justru menurun.  

Pembiayaan ib multiguna adalah pembiayaan yang memanfaatkan akad 

murabahah dimana akad murabahah merupakan kesepakatan jual beli antara bank 

dengan nasabah. Bank syariah membeli barang dagangan yang dibutuhkan oleh 

klien dan kemudian menawarkannya kepada klien yang khawatir dengan biaya 

pengadaan di samping pendapatan keseluruhan yang disepakati antara bank 

syariah dan klien. 

Pembiayaan iB Serbaguna Berkelompok 

Portofolio Pembiayaan 

2015 2016 2017 2018 2019 

 

181.000.000 

 

3.797.819.999 

 

4.959.952.889 

 

14.672.602.622 

 

12.568.788.076 

Jumlah Nasabah 

2015 2016 2017 2018 2019 

2 55 70 135 113 
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Administrasi pembiayaan iB Multiguna Group diberikan kepada 

perwakilan tetap yang telah bekerja selama 2 tahun dan masih memiliki masa 

kerja 1 tahun ketika kredit berkembang. Salah satu perusahaan swasta yang 

pekerjanya memanfaatkan pembiayaan semacam ini adalah PT Asam Jawa. 

PT. Asam Jawa adalah bisnis milik swasta publik yang bergerak di bidang 

perkebunan kelapa sawit yang sangat besar untuk ukuran perkebunan swasta 

hingga saat ini. PT. Asam Jawa mengelola perkebunan kelapa sawitnya 

menggunakan sistem swakelola, yang berarti bahwa perkebunan diatur oleh 

organisasi yang sebenarnya dan termasuk langsung, mulai dari bahan, pembiayaan 

hingga kesepakatan. 

Tujuan pembiayaan yang diajukan oleh para pegawai PT Asam Jawa 

seluruhnya adalah untuk tujuan konsumsi. Hal ini dikarenakan tingkat konsumsi 

para pegawai maupun keluarganya yang semakin tinggi. Namun, hal tersebut 

tidak dibarengi dengan pendapatan yang mencukupi sehingga mengakibatkan 

keuangannya terganggu. Maka, hal ini mendorong para pegawai untuk 

mengajukan pembiayaan agar dapat terus memenuhi kebutuhan konsumsinya. 

Pengajuan pembiayaan ini menjadi solusi bagi para Pegawai PT Asam Jawa untuk 

mencukupi kebutuhan atau perilakukonsumtifnyayang semakin tinggi dan tidak 

terbatas.  

Besar kecilnya pembiayaan yang diajukan tergantung seberapa besar 

tingkatkebutuhan atau konsumsi para pegawai itu sendiri. Semakin  tinggi tingkat 

konsumsi nya maka akan semakin besar pula pembiayaan yang akan diajukan 

oleh para pegawai atau nasabah tersebut.Besar kecilnya pembiayaan yang 

dibutuhkan oleh setiap pegawai pasti berbeda satu sama lain. Tingkat pendapatan 

menjadi salah satu faktor penting bagi para pegawai untuk mengajukan 

pembiayaan. Tingkat pendapatan di PT Asam Jawa sendiri berkisar antara Rp. 

3.875.000 sampai dengan Rp. 6.775.000 dan jika di rata-ratakan maka gaji atau 

pendapatan pokok para pegawai PT Asam Jawa secara keseluruhan berkisar Rp. 

5.325.000. Sedangkan untuk pembiayaan iB serbaguna berkelompok di PT Asam 
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Jawa rata-rata plafond pembiayaannya adalah sebesar Rp. 75.000.000 dengan 

ekuivalan rate margin sebesar 18,5% anuitas dengan jangka waktu maksimal 7 

tahundan untuk angsuran perbulan nya rata-rata berkisar Rp. 1.283.332 sampai 

Rp. 2.822.391 atau jika dirata-ratakan sebesar Rp. 1.860.807.Dengan rata-rata 

pengeluaran para pegawai sebelum pembiayaan berkisar antara Rp. 2.500.000 

sampai dengan Rp. 3.000.000 dan setelah pembiayaan bertambah menjadi Rp. 

4.500.000 sampai dengan Rp. 5.000.000. 

Bagi para nasabah atau pegawai yang mengajukan pembiayaan otomatis 

mereka menambah satu kewajiban laindiluar kewajiban untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-harinya yaitudengan membayar angsuran pembiayaannya setiap 

bulan. Pembayaran angsuran yang menggunakan sistem potong gaji pasti akan 

mengurangi pemasukan atau pendapatan rumah tangganya. Misalkan pada saat 

nasabah mengajukan pembiayaan untuk membeli kendaraan, maka dalam hal ini 

nasabah otomatis menambah asetnya namun mengurangi pemasukan dikarenakan 

ia harus membayar angsuran untuk pembiayaannya dan mengeluarkan biaya 

untuk bahan bakar dan pemeliharaan kendaraannya. Maka hal tersebut pasti 

berdampak bagipengeluaran konsumsi rumah tangga para nasabah. Jika nasabah 

dapat mengatur keuangannya dengan baik maka kegiatan konsumisnya akan 

berjalan lancar bahkan mereka akan dapat menyisihkan sebagian pemasukannya 

untuk tabungan (saving) karena sebagian nasabah pun tidak hanya mengandalkan 

gaji pokok saja melainkan terdapat pemasukan lain diluar pekerjaan utama nya, 

namun jika nasabah tidak dapat mengatur pengeluaran rumah tangganya maka 

keuangannya pasti akan terganggu yang mengakibatkan nasabah tidak dapat 

memenuhi kewajiban konsumsinya. 

Berkaitan dengan hal di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang Pengaruh Pembiayaan iBSerbaguna Berkelompok Bank Sumut 

Cabang Syariah Katamso Medan Terhadap Tingkat Konsumsi Pegawai PT Asam 

Jawa. 

B. Identifikasi Masalah 
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Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat ditentukan identifikasi 

masalah nya adalah sebagai berikut : 

1. Perilaku konsumtif yang tidak terbatas menyebabkan tingginya tingkat 

konsumsi para pegawai. 

2. Tingginya tingkat konsumsi yang lebih besar dibanding pendapatan 

mengakibatkanpara pegawai mengajukan pembiayaan. 

3. Pembayaran angsuran perbulan mempengaruhi pengeluaran rumah 

tangga para nasabah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan  identifikasi  masalah,  maka  dilakukan  pembatasan  

masalah sebagai berikut: 

Pembiayaan iB Serbaguna Berkelompok dan tingkat konsumsi pegawai PT 

Asam Jawa. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu : 

Apakah pembiayaan iB Serbaguna Berkelompok berpengaruh terhadap 

tingkat konsumsi pegawai PT Asam Jawa ? 

 

E. TujuanPenelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah : 

Untuk mengetahui pengaruh produk pembiayaan iB Serbaguna 

Berkelompok terhadap tingkat konsumsi pegawai PT Asam Jawa. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan kajian ilmu 

perbankan terlebih mengenai pembiayaan iB serbaguna berkelompok yang 

terdapat di Bank Sumut Cabang Syariah Katamso Medan. 
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G. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:   

1. Kegunaan Teoris 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk pengembangan keilmuan 

khususnya di bidang perbankan syariah, sebagai bahan referensi atau 

rujukan, dan tambahan pustaka pada perpustakaan UIN Sumatera Utara. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi peneliti  

Melatih ketajaman analisis dan meningkatkan khasanah ilmu 

pengetahuan terhadap persepsi dan kepercayaan yang terkait dengan 

produk pembiayaan iB Serbaguna Berkelompok di Bank Sumut 

Cabang Syariah Katamso Medan. 

b. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan  dan 

menambah wawasan masyarakat sebagai bacaan ilmiah.  

c. Bagi Lembaga  

Dapat memberi kontribusi pada Bank Sumut Cabang Syariah 

Katamso Medan dalam meningkatkan jumlah nasabah dan 

memberikan kontribusi kepada PT Asam Jawa untuk lebih 

meningkatkan kesejahteraan hidup para pegawai nya. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

tentang lembaga keuangan syariah dan penelitian lanjutan 

menggunakan konsep yang berbeda sehingga nantinya mendapatkan 

pengkajian lebih mendalam dengan cara mengkaji pengaruh lain 

selain yang terdapat dalam penelitian ini. 
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BAB II 

TEORI UMUM DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

A. Landasan Teori  

1.  Teori  Konsumsi 

a. Pengertian Konsumsi 

 

Penggunaannya berasal dari bahasa Belanda “consumptie” yang 

menunjukkan suatu perkembangan yang mengharapkan untuk mengurangi atau 

menghabiskan akomodasi suatu hal, barang atau organisasi untuk mengalahkan 

suatu masalah. 

Penggunaan dari perspektif kecil adalah pemanfaatan seseorang untuk 

membeli saham atau organisasi terakhir untuk memenuhi atau memenuhi 

kebutuhan mereka. Secara teoritis pemanfaatan penggunaan dapat dipartisi 

menjadi tiga kelas utama, yaitu pemanfaatan barang kuat, produk tidak kuat, dan 

pekerjaan berwibawa. Sementara itu, dari sudut pandang skala penuh, penggunaan 

adalah penggunaan yang diberikan oleh seluruh kelompok pembeli (mutlak) untuk 

mendapatkan pekerjaan yang tak terbantahkan dan barang-barang yang 

sepenuhnya diusulkan untuk memperoleh kepuasan atau untuk mengurus masalah 

mereka. 

Berdasarkan teori Keynes, penggunaan saat ini dipengaruhi oleh 

pendapatan opsional saat ini. Dimana pendapatan opsional membayar bagian 

kelebihan setelah mengurus tagihan. Seperti yang dikemukakan Keynes, ada batas 

penggunaan penting yang tidak bergantung pada tingkat pembayaran. Ini 

menunjukkan bahwa tingkat penggunaan harus dipenuhi, terlepas dari cara tingkat 

pembayaran tidak sebanding dengan apa pun. Itu disebut angsuran penggunaan 

yang memerintah sendiri. Jika uang tambahan tinggi, penggunaan juga akan 

meningkat. Meskipun demikian, ekstensi dalam penggunaan tidak hanya seluas 

peningkatan pendapatan opsional. 
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Terlebih lagi, seperti yang dikemukakan Keynes, pemanfaatan cadangan 

simpan dan pakai seseorang dipengaruhi oleh kompensasinya. Semakin tinggi 

kompensasi individu, semakin tinggi tingkat pemanfaatan, meskipun fakta bahwa 

mengharapkan tingkat kompensasi individu lebih rendah/rendah, seluruh 

kompensasi digunakan untuk penggunaan ditentukan untuk menyumbangkan 

cadangan menjadi 0. 

Dalam spekulasi terkait uang biasa, penggunaan tingkat pembayaran 

digambarkan secara matematis sebagai Y = C + S, di mana Y adalah pembayaran, 

C adalah penggunaan dan S adalah kelebihan cicilan yang tidak terpakai atau 

simpanan. Dengan demikian penggunaan dikenakan angsuran. Semakin banyak 

pertimbangan yang dibayarkan untuk upah saat ini, semakin mencolok tingkat 

penggunaan, dan semakin tinggi tingkat bantuan pemerintah. Teori terkait uang 

secara keseluruhan melihat spekulasi ini untuk melegitimasi publik bahwa sejauh 

mana bantuan pemerintah adalah tingkat upah. Orang akan menerima bahwa 

setiap individu dengan andal akan berusaha dengan berbagai cara untuk 

memperluas kompensasi mereka. 

b. Konsumsi Dalam Perspektif Islam 

Sebagaimana ditunjukkan oleh Al-Ghazali penggunaan adalah (al-hajah) 

pemanfaatan pekerjaan dan barang-barang dengan tujuan definitif untuk 

memenuhi kebutuhan melalui pekerjaan (al-iktisab) yang harus disebutkan (fardu 

kifayah) secara etis (syariah). untuk muncul di kehidupan setelah kematian. 

Dalam kajian pendayagunaan Islam, perilaku pendayagunaan seorang 

muslim tidak hanya untuk menjawab persoalan-persoalan nyata, tetapi juga untuk 

mengalahkan persoalan-persoalan yang mendalam. Sehingga dalam 

pemanfaatannya seorang muslim yang andal berpusat pada hukum Islam. 

Misalnya, apakah energi dan hasil yang dikonsumsi halal atau haram, apa yang 

menjadi inspirasi seorang muslim dalam melakukan pemakaian, bagaimana etika 

dan moral seorang muslim dalam memakannya, bagaimana bentuk amalan yang 

dilakukan oleh seorang muslim. diidentifikasi dengan kondisi biologis, dll. Secara 
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konsisten berusaha dalam berbagai pendekatan untuk memperluas kompensasi 

mereka. 

Akhlak Islam sejauh pemanfaatannya meliputi: 

1. Tauhid (Persatuan) 

Tauhid merupakan premis prinsip dari setiap jenis bangunan yang ada dalam 

hukum Islam. Setiap bangunan dan pergerakan keberadaan manusia harus 

didasarkan pada kualitas tauhid. Ini menyiratkan bahwa setiap kemajuan dan 

konstruksi yang sah harus mencerminkan kualitas ilahi. 

Dalam pandangan Islam, latihan pemanfaatan dilakukan dalam rangka bertaqwa 

kepada Allah swt, sehingga konsisten dalam hukum Allah (Syariah). Sebagaimana 

Allah berfirman dalam QS Ad-Dzariyat menahan diri 56 : 

      

 وَمَا خَلَقْتُ الْجِنَّ وَالْْنِْسَ اِلَّْ لِيَعْبُدُوْنِ  

Artinya : 

“AkuUtidak menciptakanUJin dan ManusiaUmelainkan agarUmereka beribadah 

kepada-KuU”. 

DanUsesungguhnya AllahUtidak menciptakanUjin danUmanusia 

melainkanUsupaya merekaUmenyembah-Nya, danUsiapa yangUmenjalankan 

perintah-NyaUakan dibalasUdengan pahalaUyang sempurnaUdan siapa yang 

mendurhakai-NyaUakan menerimaUsiksaan yangUpedih. Allah tidak 

membutuhkanUapapun dariUhamba-Nya, tetapiUhamba-hamba-Nya lahUyang 

membutuhkanUpertolongan-Nya, karenaUDialah pencipta merekaUdan pemberi 

rezekiUkepadaUmereka. 

Selain itu, menurut sistem ekonomi islam etika konsumsi harus memastikan 

skala prioritas yang harus dipatuhi. Imam Syatibi menjelaskanoada tigaoskala 

prioritasokebutuhan omanusia, yaitu :
1
 

                                                           
1
Muhammad Arif, Analisis Pola Konsumsi Rumah Tangga Nelayan Muslim Di 

Kabupaten Langkat, PostDoctoralThesis. (Medan : Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 

2018). 
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1. Dharuriyat 

Kebutuhanodharuriyah adalah kebutuhanoyang mauotidak mauoharus 

dipenuhiodemi kelangsunganokehidupan danomenciptakan maqhasidosyariah. 

Imam Syatibi mendefinisikan maqashid syariah sebagai ketentuan syariah yang 

bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan menusia di dunia da akhirat. Macam-

macam maqashidsyariahsebagai berikut : 

a. HifzhunAd-diin (menjaga agama) 

b. HifzhunAn-nafs (menjaga diri) 

c. HifzhunAql (menjaga akal) 

d. Hifzul nasab (menjaga keturunan) 

e. Hifzhunmaal (menjaga harta) 

Konsumsiodasar yangoharus terpenuhioagar manusiaodapat hidupodan 

menegakkanokemaslahatan dirinyaodunia dan agamanyaoserta 

orangoterdekatnya, sepertiomakanan pokok. 

2. Hajiyat 

Kebutuhanosekunder adalahokebutuhan manusiaoyang bisa hidupotanpanya, 

tetapioketika kebutuhanoitu tidak adaomaka manusiaoakan hidupodalam 

kesempitanodan kesulitan bahkanomungkin sampaiowaktu yangoberkepanjangan, 

tetapiotidak sampai ketingkatomenyebabkan kepunahanoatau samaosekali 

tidakoberdaya.  

3. Hajiyat 

Kebutuhanotarsier adalahokebutuhan ketigaoyang dipenuhi, setelah 

kebutuhanoprimer danosekunder terpenuhi. Kebutuhanotarsier disebutojuga 

kebutuhanomewah atauolux. Kebutuhanoini umumnyaodipenuhi oleh orangoyang 

berpendapatanotinggi danodilakukan dalamomeningkatkan kebaggaanodi mata 

masyarakat. oContoh kebutuhanotarsier, yaituopakaianomewah, tasomewah, 

mobilomewah, rumahomewah, danokapal pesiaromewah.  

 

Islam sebagai gaya hidup mengatur segala tingkah laku manusia dalam 

menyikapi kebutuhan hidup sebagaimana persoalan pemanfaatannya. Islam 

mengatur bagaimana manusia dapat menyelesaikan latihan-latihan pemanfaatan 
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yang membawa manfaat bagi kehidupannya. Islam telah mengarahkan tata cara 

eksistensi manusia melalui Al-Qur'an dan hadits dengan tujuan agar manusia 

terhindar dari sifat-sifat yang menjijikkan akibat perilaku pemanfaatannya. 

Perilaku pemanfaatan sesuai pengaturan Allah dan Nabi akan menjamin 

keberadaan manusia yang lebih sejahtera. 

Seorang muslim dalam melahap tergantung pada beberapa perenungan: 

Pertama, orang tidak sepenuhnya cocok untuk mengelola seluk-beluk masalah 

moneter masyarakat atau negara, bahkan orang tidak bisa memaksakan metode 

memuaskan kehidupan orang lain pada diri mereka sendiri atau sebaliknya. . Ini 

menjelaskan bahwa setiap orang memiliki berbagai tingkat kebutuhan 

pemanfaatan atau tidak dapat disamakan antara satu sama lain seperti cara mereka 

dipuaskan. Kedua, dalam pandangan Islam tentang syarat-syarat yang membentuk 

contoh pemanfaatan seorang muslim, karena rancangan pemanfaatan yang 

bergantung pada kebutuhan akan terhindar dari dampak rancangan pemanfaatan 

yang sia-sia. Ketiga, perilaku pemanfaatan dalam perspektif Islam akan melihat 

bagaimana suasana mental orang lain, dengan pemikiran ini Islam menjamin 

perbaikan masyarakat yang adil dan menjauhkan dari kesenjangan sosial atau 

pemisahan sosial. 

Selain itu, dalam perspektif Islam, perilaku pemanfaatan harus menjauhi 

perilaku israf (berlebihan/tidak masuk akal) dan tabzir (mubadzir) dalam 

memanfaatkan upah untuk mengatasi persoalan-persoalan kehidupan, sebagai 

rambu-rambu dalam pemanfaatan pangan, umat secara keseluruhan dan umat 

Islam khususnya untuk secara konsisten. mengikuti unsur kehalalan dan 

tayyibanan dalam pemanfaatannya sebagai tahapan untuk menjaga kemaslahatan 

lahir dan batin serta mendapatkan keridhaan Allah SWT. 

c. Pola Konsumsi 

 

Secara praktis berbicara penggunaan, desain pengeluaran antar keluarga 

sebenarnya bukanlah sesuatu yang pada dasarnya sama. Bagaimanapun, ada 
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perbedaan dalam konsistensi rencana pengeluaran secara keseluruhan. Model 

penggunaan ini dapat dikenal sebagai rencana penggunaan (karena penggunaan 

adalah sejenis pemanfaatan). 

Rencana penggunaan adalah kebutuhan manusia, baik sebagai pekerjaan 

maupun hasil, yang direncanakan untuk kebutuhan individu dan keluarga dengan 

mengandalkan koneksi dan komitmen yang dianggap sebagai kebutuhan mendasar 

dan sesuai. Rencana penggunaan adalah asosiasi makanan yang mengingat jenis 

dan ukuran komponen makanan secara teratur secara konsisten, sebagian besar 

dimakan atau dimakan oleh daerah setempat dalam jangka waktu tertentu. Sebuah 

ilustrasi penggunaan juga dapat diartikan sebagai respon manusia yang bekerja 

terhadap lingkungan adat dan sosial yang secara tegas terkait dengan kehadiran 

sosial lingkungan, respon yang unik adalah melalui pemenuhan kebutuhan dasar 

dan integral. 

Sebagian besar, seseorang mengkonsumsi persediaan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. Contoh penggunaan dapat dimanfaatkan sebagai penanda 

bantuan pemerintah keluarga. Selanjutnya, keputusan manusia tidak dibatasi 

terlebih dahulu, lingkungan tidak sulit diubah sebagai faktor yang mempengaruhi 

keputusan untuk mengambilnya. Item untuk seseorang tidak, hari ini hanya untuk 

mengatasi masalah hidupnya tetapi juga untuk kesenangan dan kehormatan. 

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Konsumsi 

 

Unsur-unsur yang mempengaruhi ukuran konsumsi pemanfaatan keluarga, 

antara lain: 

1. Faktor Moneter, ada empat faktor yang menentukan tingkat pemanfaatan, yaitu: 

a. Sebuah. Gaji keluarga (gaji keluarga) 

Gaji keluarga mempengaruhi tingkat pemanfaatan. Semakin baik tingkat 

pembayaran, semakin tinggi tingkat pemanfaatannya. Karena ketika 

tingkat gaji meningkat, kemampuan keluarga untuk membeli berbagai 
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kebutuhan penggunaan menjadi lebih menonjol atau mungkin gaya hidup 

mereka menjadi lebih boros, setidaknya dengan kualitas yang sangat 

menuntut. 

b. Kekayaan Keluarga 

Makna kelimpahan keluarga yang diingat adalah kekayaan asli (rumah, 

tanah, dan kendaraan) dan uang (penyimpanan waktu, penawaran, dan 

perlindungan). Kelimpahan ini dapat memperluas pemanfaatan, karena 

menghasilkan uang ekstra. 

c. Biaya pembiayaan 

Biaya pembiayaan yang tinggi dapat mengurangi keinginan untuk burn-

through. Dengan biaya pinjaman yang tinggi, biaya moneter (opportunity 

cost) dari latihan pemanfaatan akan lebih mahal. Bagi mereka yang harus 

menyelesaikan kewajiban terlebih dahulu, misalnya dengan membeli dari 

bank menggunakan Mastercard, biaya premi menjadi lebih mahal, 

sehingga lebih baik untuk menunda/mengurangi penggunaan. 

d. Evaluasi Tentang Masa Depan (asumsi keluarga tentang apa yang akan 

datang) 

Komponen interior yang digunakan untuk menilai kemungkinan masa 

depan keluarga mencakup posisi yang menjanjikan, profesi dan 

kompensasi, banyak kerabat yang telah bekerja. Sementara itu, faktor 

luar yang mempengaruhi termasuk kondisi keuangan lokal dan global, 

jenis dan jenis pendekatan moneter yang dilakukan oleh otoritas publik. 

1. Faktor Demografi  

a. Populasi lengkap 

Sebuah populasi besar akan meningkat dalam konsumsi pemanfaatan 

umum, meskipun penggunaan normal per individu atau per keluarga 

cukup rendah. Pemanfaatan pemanfaatan suatu bangsa akan sangat 

besar, jika populasinya luar biasa besar dan upah per kapitanya tinggi. 
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b. Komposisi Penduduk 

Dampak pemanfaatan penduduk secara adil dan merata antara lain: 

Semakin banyak individu yang berusia produktif atau bekerja (15-64 

tahun), semakin diperhatikan derajat pemanfaatannya. Karena 

semakin banyak individu yang bekerja, semakin tinggi bayarannya. 

Semakin tinggi tingkat instruksi daerah setempat, semakin tinggi 

tingkat pemanfaatannya. Sejak ketika seorang individu atau keluarga 

dididik secara khusus, kebutuhan hidup meningkat. Semakin banyak 

individu yang tinggal di wilayah metropolitan, konsumsi 

pemanfaatannya semakin tinggi. Karena pada umumnya, gaya hidup 

jaringan metropolitan lebih modern daripada jaringan provinsi. 

2. Faktor Non-Ekonomi 

Variabel nonmoneter yang paling mempengaruhi ukuran pemanfaatan 

adalah unsur sosial-sosial daerah setempat. Misalnya, perubahan pola 

makan, perubahan moral dan kualitas karena perlu meniru perkumpulan 

lokal lain yang dianggap lebih lazim/hebat. 

2. Pembiayaan 

a. Pengertian Pembiayaaan 

Istilahspada intinyasberarti I Believe, sI Trust, “sayaspercaya” atau 

“sayasmenaruhskepercayaan”. Perkataanspembiayaan yangsartinya 

kepercayaans (trust), berartislembaga pembiayaansselaku shahibulsmal 

menaruhskepercayaan kepadasseseorang untuksmelaksanakan amanahsyang 

diberikan.2Dana stersebut  harus  digunakansdengan  benar, sadil, sdan  

harussdisertai  denganikatansdan  syarat-syaratsyang  jelas,  danssaling  

menguntungkansbagi  kedua sbelah pihak, sebagaimanasfirman 

Allahsdalam surah An-Nisa (4): 29 3 

ىَالكَُم  بيَ نكَُم  باِل باَطِلِ إلََِّ أنَ  تكَُ ىنَ تجَِارَةً             ياَ أيَُّهاَ الَّذِينَ آمَنىُا لََ تأَ كُلىُا أمَ 

                                                           
2
Veitzal Rivai dan Andrina Permata Veitzal, Islamic Financial Management (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada,2008), hlm.3. 
3
Depertemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung : CV Penerbit 

Diponegoro, 2006) QS. An-Nissa : 29. 
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َ  كَانَ بكُِم  رَحِيمً    عَن تزََاضٍ مِن كُۚ`ۚ  وَلََ تقَ تلُىُا أنَ فسَُكُم  ۚ إنَِّ اللَّّ

Artinya: 

“Haisorang-orang yangsberiman, janganslah kamussaling 

memakans (mengambil) hertassesamamu dengan jalansyang batil, 

skecuali dengansjalan perniagaansyang berlakusdengan sukarelasdi 

antaraskamu. Dan janganlahskamu membunuhsdirimu; sesungguhnya 

Allah adalahsMaha Penyayangskepadamu.” 

Lebih lanjut, pengertian pembiayaan atau financing adalah pemberian subsidi 

yang diberikan oleh suatu perkumpulan kepada perkumpulan yang lain untuk 

membantu usaha yang diselenggarakan, baik tanpa orang lain maupun oleh suatu 

organisasi. Pada akhirnya, pembiayaan adalah subsidi yang diberikan untuk 

membantu mengatur spekulasi. 

Seperti yang ditunjukkan oleh UU no. 10 Tahun 1998 Pembiayaan adalah 

pengaturan uang tunai atau tagihan yang sebanding dengan apa pun kecuali 

kesepakatan atau kesepakatan antara bank dan perkumpulan lain yang 

mengharuskan perkumpulan yang dibiayai untuk mengembalikan uang tunai atau 

jaminan setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau pembagian 

keuntungan. 

b. Macam-Macam Pembiayaan 

Macam-macam pembiayaan bank syariah dapat dihimpun tergantung pada rentang 

waktu, sifat pemanfaatan, dan kebutuhan. Pembiayaan juga dapat dikumpulkan 

tergantung pada ide penarikan dan metode penggantian. 

1. Pembiayaan dengan tujuan akhir pemanfaatan 

a. Pembiayaan Pelanggan 

Pembiayaan tidak wajar adalah pembiayaan yang diberikan kepada nasabah yang 

digunakan untuk mendukung produk pembelanja. Pembiayaan ini pada umumnya 
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untuk orang-orang, misalnya, untuk pembelian rumah atau pembelian kendaraan 

untuk penggunaan individu. Penggantian pembiayaan ini adalah sebagai bagian 

yang dimulai dari kompensasi atau pembayaran lain bukan dari barang yang 

dibiayai. Contoh pembiayaan pembelanja mencakup pembiayaan penginapan, 

pembiayaan kendaraan, pembiayaan multiguna, dan kartu pembiayaan. 

b. Pembiayaan Bisnis 

Pembiayaan usaha adalah pembiayaan yang diberikan kepada orang atau unsur 

usaha yang dimanfaatkan untuk mendukung suatu gerakan usaha tertentu. 

Penggantian pembiayaan bisnis berasal dari efek samping dari tugas yang 

dibiayai. Contoh pembiayaan usaha adalah pembiayaan miniatur, pembiayaan 

perusahaan swasta, pembiayaan usaha menengah dan pembiayaan korporasi. 

2. Jenis pembiayaan tergantung kebutuhan 

Sebuah. Pembiayaan Modal Kerja Pembiayaan modal kerja adalah kantor 

pembiayaan yang digunakan untuk memperluas modal yang berfungsi dari suatu 

organisasi. Pembiayaan modal kerja digunakan untuk membeli bahan mentah, 

biaya berguna, mempromosikan, dan mengubah modal untuk berbagai kegiatan. 

b. Pembiayaan Spekulasi 

Pembiayaan spekulasi adalah kantor yang digunakan untuk membeli tenaga kerja 

modal dan produk yang diperlukan untuk pemulihan, modernisasi, dan 

pengembangan. Pembiayaan ventura umumnya jangka panjang atau menengah. 

c. Melakukan Pembiayaa 

Melakukan pembiayaan adalah kantor pembiayaan yang digunakan untuk 

mendukung spekulasi dan mengeluarkan modal untuk tugas-tugas baru. 

1. Jenis pembiayaan tergantung pada teknik penarikan 

a. Secara bersamaan, untuk lebih spesifik kantor pembiayaan dengan 

penarikan satu kali dari batas pembiayaan yang didukung. Penarikan 
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dilakukan dengan uang sungguhan atau dipindahkan ke dana investasi 

atau catatan keuangan yang memiliki tempat dengan klien pembiayaan. 

b. Tetap seperti yang ditunjukkan oleh jadwal yang telah ditentukan, 

khususnya kantor pembiayaan dengan penarikan yang dilakukan sesuai 

dengan jadwal yang telah ditentukan oleh bank, baik tergantung adil dan 

persegi kemajuan atau melakukan penyelesaian seperti kebutuhan 

pembiayaan klien pembiayaan. 

c.  Catatan saat ini (spinning) atau penarikan berdasarkan kasus per kasus, 

menjadi kantor pembiayaan khusus dengan penarikan pembiayaan yang 

dilengkapi dengan kebutuhan klien pembiayaan. Penarikan dilakukan 

dengan uang atau pemindahbukuan ke dana cadangan atau catatan 

keuangan yang memiliki tempat dengan klien pembiayaan. 

2. Jenis pembiayaan tergantung pada teknik pembiayaan 

a. Pembiayaan timbal balik, khususnya kantor pembiayaanoyang 

diberikanokepada klienohanya olehosatuobank. 

b. oPembiayaan bermitra, menjadi kantor pembiayaanokhusus yang 

diberikan oleh setidaknya duaolembaga keuanganountuk mendukung 

usahaoatau bisnis tertentu. 

3. Jenisopembiayaan menurut rentang waktu 

a. Pembiayaan sesaat, khususnya pembiayaan kantor dengan jangka 

waktu pengembalian ke bank hampir satu tahun. Pembiayaan ini 

sebagian besar melalui pembiayaanomodal kerjaountukobursa, 

industri, odan berbagaiobidang. 

b. Pembiayaanojangkaomenengah, khususnya pembiayaanokantor 

dengan masaotenggang untuk refund ke bank di atas satu tahun hingga 

tiga tahun, sepertiopembiayaanountuk pembelianokendaraan. 

c. Pembiayaan jarak jauh, khususnya pembiayaan perkantoran dengan 

waktu pembiayaan di atas tiga tahun, seperti pembiayaan 

pembangunan jalan tol. 

4. Jenis pembiayaan tergantung pada gagasanopenarikan 
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a. Pembiayaanolangsung, khususnya kantor pembiayaanoyangolangsung 

dimanfaatkan olehonasabah danolangsung bersifat memaksa sebagai 

kewajibanonasabah kepadaobank. 

b. Pembiayaan tidakolangsung, yaituofasilitas pembiayaanoyang tidak 

langsungodipergunakan olehonasabah danobelum secaraoefektif 

merupakanoutang nasabahokepada bank. Contohnya adalah seperti 

GaransioBank atauoLetter Of Credit (LC). 

1. Jenisopembiayaan berdasarkanosifatopelunasan 

a. Pembiayaanodenganoangsuran, yaituofasilitas pembiayaanodengan 

pembayaranokembali pokokopembiayaanodilaksanakan secaraobertahap 

sesuaiojadwal ditetapkanodalam perjanjianopembiayaan. 

b. Pembayaran dibayarkanosekaligus padaosaat jatuhotempo, yaitu fasilitas 

pembiayaanodengan pembayaranokembali pokokopembiayaan tidak diatur 

secaraobetahap, melainkanoharus dikembalikanosecara langsungopada 

tanggalojatuh tempoosebagaimana ditetapkanodi dalamoperjanjian 

pembiayaan. 

6. Pembiayaanoyang bergantung pada uang tunai, khususnya pembiayaan 

dalam mata uang rupiah, seperti halnya pembiayaan dalam berbagai bentuk 

moneter seperti dolar AS, yen, dan lain-lain. Ilustrasi dari pembiayaan ini 

adalah pembiayaan dalam dolar AS untuk klien-klien pengirim impor. 

 

7. Pembiayaan tergantung pada area bank 

a. Pembiayaan pesisir, khususnya kantor pembiayaan diberikan kepada klien 

lokal dalam bentuk tunai yang tidak dikenal dan dilakukan melalui kantor 

bank lokal. 

b. Pembiayaan ke arah laut, khususnya kantor pembiayaan yang diberikan 

kepada klien dalam negeri dalam bentuk tunai yang tidak dikenal dan 

dilakukan melalui kantor bank di luar negeri. 

8. Jenis Pembiayaan tergantung pada pengaturan atau perjanjian 

pembiayaan 
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a. Pembiayaan bergantung pada kesepakatan dan pengaturan pertukaran 

beli, khususnya kantor pembiayaan yang bergantung pada kesepakatan atau 

kesepakatan dan kesepakatan beli antara bank dan klien. Pembiayaan 

dengan akad ini meliputi pembiayaan murabahah, istishna, dan salam. 

b. Pembiayaan bergantung pada pertukaran pengaturan spekulasi, khususnya 

kantor pembiayaan yang bergantung pada pengaturan usaha bank atau 

perjanjian dengan klien dengan proporsi pembagian manfaat yang 

disepakati bersama. Pembiayaan dengan akad ini mencakup pembiayaan 

mudharabah dan musyarakah. 

c. Pembiayaan tergantung pada perjanjian pertukaran sewa dan beli, yang 

merupakan kantor pembiayaan yang bergantung pada kesepakatan atau 

kesepakatan sewa atau sewa beli antara bank dan klien. Pembiayaan ini 

mencakup pembiayaan ijarah (sewa) dan ijarah memuntahkan bittamlik 

(sewa beli). 

d. Pembiayaan tergantung pada kredit dan pengaturan pertukaran, 

khususnya kantor pembiayaan tergantung pada kesepakatan di muka atau 

pengaturan di muka antara bank dan klien. Pembiayaan akad ini disebut 

qardh. 

 

b. Fungsi Pembiayaan 

Secara garis besar fungsi pembiayaan di dalam perkeonomian, 

perdagangan, dan keuangan dapat dikemukakan sebagai berikut :  

1. Pembiayaan dapat memperluas utilitas modal/tunai 

Para penabung menyimpan uang mereka dalam organisasi moneter. Uang 

dalam tingkat tertentu diperluas kepraktisannya oleh organisasi moneter. 

Pelaku bisnis menghargai pembiayaan dari bank untuk memperluas atau 

meningkatkan bisnis mereka, terlepas dari apakah untuk penciptaan yang 

diperluas, pertukaran, untuk upaya pemulihan, atau upaya untuk membangun 

efisiensi besar-besaran. 

2. Pembiayaan membangun kegunaan sesuatu 
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Pembuat dengan bantuan dana dapat membuat bahan jadi sehingga kegunaan 

bahan-bahan tersebut meningkat, misalnya memperluas kegunaan kelapa 

menjadi kopra dan kemudian menjadi minyak kelapa atau minyak goreng. 

3. Pembiayaan membangun arus dan lalu lintas uang tunai 

Dengan pembiayaan yang dialihkan melalui pencatatan keuangan, para 

pelaku bisnis mendorong toko bunga tambahan dan sebagainya seperti cek, 

bilyet giro, dll melalui pembiayaan. 

4. Pembiayaan meningkatkan semangat bisnis daerah setempat 

Para visioner bisnis secara konsisten akan berhubungan dengan bank untuk 

mendapatkan bantuan modal untuk membangun bisnis mereka. Bantuan 

moneter yang didapat oleh para visioner bisnis dari perbankan ini kemudian 

digunakan untuk memperluas volume dan kegunaan bisnis. 

5. Pembiayaan sebagai instrumen kesehatan moneter 

Dalam kondisi keuangan yang buruk, langkah-langkah kemantapan pada 

dasarnya ditujukan pada upaya untuk mengendalikan ekspansi, meningkatkan 

perdagangan, memulihkan kantor dan memenuhi kebutuhan dasar individu. 

Untuk menentukan perkembangan pembengkakan dan lebih mengejutkan lagi 

untuk bisnis, perputaran uang, pembiayaan bank memainkan peran penting. 

Judul pembiayaan harus diarahkan oleh bagian-bagian dari batasan subyektif, 

khusus untuk bidang-bidang yang bermanfaat dan bidang-bidang kebutuhan 

yang secara langsung mempengaruhi panggilan individu. 

6. Sebagai perancah untuk memperluas pembayaran publik 

Para pelaku usaha yang mendapatkan pembiayaan jelas berupaya untuk 

mengembangkan usahanya. Kenaikan dalam bisnis menyiratkan kenaikan 

manfaat atau gaji. Dengan gaji yang terus meningkat, tugas organisasi akan 

terus berkembang. Kemudian lagi, pembiayaan dialihkan untuk memperkuat 

latihan tarif ekstra akan membawa perdagangan asing ekstra bagi negara. 

7. Sebagai instrumen hubungan moneter di seluruh dunia 

Perusahaan kredit dan pembiayaan tidak hanya bekerja di dalam negeri tetapi 

juga di luar negeri. Negara-negara kaya atau kuat secara finansial, untuk 

persekutuan antar negara, memberikan banyak bantuan kepada negara-negara 
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berkembang atau agraris. Bantuan ini tercermin sebagai pengakuan bantuan 

untuk kondisi tertentu. Melalui bantuan pembiayaan antar negara yang 

istilahnya sering disebut G to G (Government to Government), hubungan 

antara negara pemberi (shahibul mal) dan penerima manfaat (mudharib) akan 

semakin erat, terutama dalam hubungan moneter dan pertukaran. 

c. Tujuan Pembiayaan 

Tujuan pembiayaan menurut syariah adalah untuk meningkatkan 

kesempatan kerja dan kesejahteraan ekonomi sesuai dengan nilai-nilai 

islam.
4
Selain itu tujuan bank syariah dalam menjalankan kegiatan yang 

berhubungan dengan pembiayaan terdapat dua fungsi yaitu : 

1. Profitability 

Yaituountuk memperolehokeuntungan baikoberupa marginojual 

belio (murabahah, salam, dan istishna‟) danobagiohasil 

(mudharabahodanomusyarakah). Padaobank syariahoselain dariopada 

pendapatanokeuntungan, harusojuga adaokemaslahatan atau 

kesejahteraanoantara keduaopelaku yang oberakad. 

2. Safetyo 

Keamananodari prestasi atauofasilitas yangodiberikan 

harusobenar-benar terjaminosehingga tujuanoprofitability dapatobenar-

benarotercapai tanpaohambatan yangoberarti. Oleh karenaoitu, dengan 

keamananoini oagar prestasi yangodiberikan dalamobentuk modal, 

barangoatau jasaoitu betul-betuloterjamin pengembaliannya, osehingga 

keuntunganoyang diharapkanodapat menjadiokenyataan. 

B. Penelitian Terdahulu 

Ada beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan skripsi saya yang 

berjudul Pengaruh Pembiayaan Ib Serbaguna Berkelompok Bank Sumut 

Cabang Syariah Katamso Medan Terhadap Tingkat Konsumsi Pegawai PT 

                                                           
4
Muhammad Lathief Ilhamy, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Medan : FEBI 

UINSU PRESS, 2018), hlm. 9-10 



25 

 

 

Asam Jawa, diantaranya adalahpenelitian oleh Joko Budiono (2018)
5
, 

Penelitian Fitria Ratna Wulan (2018)
6
, Penelitian Hasnira (2017)

7
, Penelitian 

Angga Prabowo (2017)
8
, Penelitian Ahmad Pardi Pansuri Hrp (2018)

9
, 

Penelitian Ulfa Septia Siahaan (2018)
10

, Penelitian Fandi Achmad (2019)
11

, 

dan Jurnal Nurlaila Hanum (2017)
12
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Penelitian Terdahulu 

                                                           
5
 Joko Budiono, Prosedur Pembiayaan iB Multiguna Di Bank Syariah Kcps Magelang. 

(Universitas Islam Negeri Walisongo Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam : Semarang, 2018) 
6
Fitria Ratna Wulan. Analisis Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Konsumsi Rumah 

Tangga Dalam Perspektif Ekonomi Islam, Studi Pada Kecamatan Kedaton Bandar Lampung. 

(Universitas Islam Negeri Raden Inten Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam : Lampung, 2018). 
7
Hasnira, Pengaruh Pendapatan dan Gaya Hidup Terhadap Pola Konsumsi Masyarakat 

Wahdah Islamiyah Makassar. (Universitas Islam Negeri Alauddin Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Islam : Makassar, 2017) 
8
Angga Prabowo, Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Pengeluaran Konsumsi Rumah 

Tangga Menuriut Perspektif Ekonomi Islam Studi Pada Desa Kebagusan Kecamatan Gedung 

Tataan Kabupaten Pesawaran. (Universitas Islam Negeri Raden Intan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam: Lampung, 2017) 
9
Ahmad Pardi Pansuri Hrp, Penerapan Pembiayaan MurabahahiB Serbaguna 

Profesional Pada Bank Sumut Syariah. (Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam : Medan, 2018) 
10

Ulfa Septia Siahaan, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Konsumsi 

Masyarakat Kecamatan Jawa Maraja Bah Jambi Kabupaten Simalungun. (Universitas Sumatera 

Utara Fakultas Ekonomi Dan Bisnis : Medan, 2018). 
11

Fandi Achmad, Analisis Dampak Pembiayaan Konsumtif Bank Syariah Terhadap 

Budaya Konsumerisme Masyarakat (Studi pada BPRS Bandar Lampung). (UIN Raden Inten 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam : Lampung, 2019). 
12

Nurlaila Hanum, 2017 “Analisis Pengaruh Pendapatan Terhadap Perilaku Konsumsi 

Mahasiswa Universitas Samudera Kota Langsa” Jurnal Samudra Ekonomika Vol. 1 No.2 

https://ejurnalunsam.id/index.php/jse/article/view/325diakses pada 04 Maret 2021. 
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NAMA 
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METODE 

PENELITIAN 

HASIL 

PENELITIAN 

1 Joko Budiono 

(2018) 

Pembiayaan iB 

Multiguna Di 

Menggunakan 

metode penelitian 

Produk  pembiayaan  iB 

multiguna adalah produk 

https://ejurnalunsam.id/index.php/jse/article/view/325
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Bank Jateng 

Syariah Kcps 

Magelang. 

 

kualitatif. bersifat konsumtif dengan 

prosedur mudah  yang 

dimiliki oleh Bank Jateng 

Syariah dengan 

menggunakan akad 

murabahahbil wakalah yang 

berguna untuk membeli 

suatu barang yang 

diinginkan oleh nasabah 

dengan ketentuan barang 

tersebut halal dan menurut 

syariat. 

2 Fitria Ratna 

Wulan (2018) 

Analisis Faktor- 

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Konsumsi Rumah 

Tangga Dalam 

Perspektif 

Ekonomi Islam 

(Studi Pada 

Kecamatan 

Kedaton Bandar 

Lampung). 

Metode penelitian 

yang digunakan 

dalam skripsi ini 

adalah metode 

deskriptif 

kuantitatif. 

 

Secara parsial, pendapatan 

dan gaya hidup berpengaruh 

signifikan, sedangkan 

tingkat pendidikan tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap konsumsi rumah 

tangga di Kecamatan 

Kedaton. Berdasarkan uji 

analisis simultan 

pendapatan,tingkat 

pendidikan dan gaya hidup 

berpengaruh signifikan 

terhadap konsumsi rumah 

tangga di Kecamatan 

Kedaton.  
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3 Hasnira 

(2017) 

Pengaruh 

Pendapatan dan 

Gaya Hidup 

Terhadap Pola 

Konsumsi 

Masyarakat 

Wahdah 

Islamiyah 

Makassar.  

Metode penelitian 

yang digunakan 

dalam skripsi ini 

adalah metode 

kuantitatif. 

Secara simultan dan parsial 

pendapatan dan gaya hidup 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pola 

konsumsi masyarakat 

Wahdah Islamiyah 

Makassar. 

  4 Angga 

Prabowo 

(2017) 

Analisis Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Pengeluaran 

Konsumsi Rumah 

Tangga Menurut 

Perspektif 

Ekonomi Islam. 

(Studi Pada Desa 

Kebagusan 

Kecamatan 

Gedung Tataan 

Kabupaten 

Pesawaran). 

Dalam 

Menggunakan 

metode kuantitatif 

dengan sumber 

data primer dan 

sekunder. 

Pendapatan dan jumlah 

anggota keluarga 

berpengaruh signifikan 

terhadap pengeluaran 

konsumsi, sedangkan 

tabungan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

pengeluaran konsumsi.  

  5 

 

Ahmad Pardi 

Pansuri Hrp 

(2018) 

Penerapan 

Pembiayaan 

Murabahah iB 

Serbaguna 

Profesional Pada 

Bank Sumut 

Syariah. 

Menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif. 

Penerapan akad murabahah 

dalam pembiayaan ini 

terdapat beberapa tahapan 

yaitu : Pertama, Syarat 

permohonan pembiayaan. 

Kedua, verifikasi 

permohonan pembiayaan. 
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Ketiga, prosedur pencairan 

pembiayaan termasuk 

melakukan pengecekan 

terhadap agunan. Keempat, 

pengadaan barang. Kelima, 

lunas maju. Keenam, 

perhitungan margin. 

6 Ulfa Septia 

Siahaan(2018

) 

Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Tingkat 

Konsumsi 

Masyarakat 

Kecamatan Jawa 

Maraja Bah 

Jambi 

Kabupaten 

Simalungun. 

Menggunakan 

metode 

kuantitatif 

dengan data 

primer yang 

didapat melalui 

observasi dan 

penyebaran 

kuisioner. 

Variabel tingkat pendapatan 

dan jumlah tanggungan 

berpengaruh positif 

signifikan, tingkat 

pendidikan pengaruh negatif 

tidak signifikan dan 

tabungan berpengaruh 

negatif signifikan terhadap 

tingkat konsumsi 

masyarakat. Secarasimultan 

menunjukkan bahwa 

variabel tingkat pendapatan, 

jumlah tanggungan, tingkat 

pendidikan dan tabungan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap tingkat 

konsumsi masyarakat. 

7 Fandi 

Achmad 

(2019) 

Analisis Dampak 

Pembiayaan 

Konsumtif Bank 

Syariah 

Terhadap 

Budaya 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode kuntitatif 

dengan 

pengumpulan 

data melalui 

Pembiayaan konsumtif bank 

syariah berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

budaya konsumerisme 

masyarakat. 
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Perbedaan Penelitian Terdahulu : 

Metode yang digunakan pada penelitian Pengaruh Pembiayaan Ib 

Serbaguna Berkelompok Bank Sumut Cabang Syariah Katamso Medan Terhadap 

Tingkat Konsumsi Pegawai PT Asam Jawa adalah metode kuantitatif dan terdapat 

perbedaan dengan penelitian terdahulu yaitu, Penelitian Joko Budiono (2018) 

Pembiayaan Ib Multiguna di Bank Jateng Cabang Syariah Kcps Megelang 

danPenelitian Ahmad Pardi Pansuri Hrp (2018) Penerapan Pembiayaan 

Murabahah iB Serbaguna Profesional Pada Bank Sumut Syariah, dimana kedua 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.  

 

Konsumerisme 

Masyarakat 

(Studi pada 

BPRS Bandar 

Lampung) 

wawancara dan 

penyebaran 

kuisioner. 

8 Nurlaila 

Hanum 

(2017) 

Analisis 

Pengaruh 

Pendapatan 

Terhadap 

Perilaku 

Konsumsi 

Mahasiswa 

Universitas 

Samudera Kota 

Langsa. 

Menggunakan 

dua meotde yaitu 

analisis regresi 

sederhana untuk 

meneliti tingkat 

pendapatan dan 

perilaku 

konsumsi, dan 

metode kualitatif 

untuk 

mendeskripsikan 

data yang 

terkumpul. 

Pendapatan berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap tingkat konsumsi 

mahasiswa. 
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Menurut variabel penelitian, terdapat perbedaan antara penelitian 

Pengaruh Pembiayaan Ib Serbaguna Berkelompok Bank Sumut Cabang Syariah 

Katamso Medan Terhadap Tingkat Konsumsi Pegawai PT Asam Jawa dengan 

penelitian terdahulu, dimana pada penelitian ini terdapat variabel Pembiayaan ib 

serbaguna berkelompok dan tingkat konsumsi. Sedangkan penelitianFitria Ratna 

Wulano (2018) AnalisisoFaktor- Faktor YangoMempengaruhioKonsumsi Rumah 

TanggaoDalam PerspektifoEkonomi Islamo (Studi PadaoKecamatanoKedaton 

BandaroLampung), PenelitianoHasnira (2017)PengaruhoPendapatan danoGaya 

HidupoTerhadap PolaoKonsumsi MasyarakatoWahdah IslamiyahoMakassar, 

PenelitianoAngga Prabowoo (2017) AnalisisoFaktor YangoMempengaruhi 

PengeluaranoKonsumsi RumahoTangga MenurutoPerspektif EkonomioIslam. 

(StudioPada DesaoKebagusan KecamatanoGedung TataanoKabupaten 

Pesawaran), PenelitianoUlfa SeptiaoSiahaan (2018) AnalisisoFaktor-Faktor Yang 

MempengaruhioTingkat KonsumsioMasyarakat KecamatanoJawa MarajaoBah 

JambioKabupaten Simalungun,NurlailaoHanum (2017), Jurnlo (Analisis 

PengaruhoPendapatanoTerhadapoPerilakuoKonsumsioMahasiswaUniversitas 

SamuderaoKota Langsa), dimanaopenelitian tersebutohanya terdapatovariabel 

konsumsiodan tidak terdapatovariabel pembiayaan yang ada di bank syariah 

terlebih pembiayaan ib serbaguna berkelompok. Sedangkan pada Penelitian Fandi 

Achmad (2019) Analisis Dampak Pembiayaan Konsumtif Bank Syariah Terhadap 

Budaya Konsumerisme Masyarakat (Studi pada BPRS Bandar 

Lampung),perbedaan dalam penelitian ini adalah tidak berfokus pada salah satu 

produk pembiayaan dan menganalisis dampak pembiayaan terhadap budaya 

konsumerisme masyarakat. 

 

C. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkaan uraian-uraian yang telah dijelaskan, maka dapat 

dikembangkan paradigma penelitian yang merupakan alur proses berpikir dari 

kerangka pemikiran. Tingkat konsumsi pegawai PT Asam jawa dipengaruhi oleh 

banyak faktor, diantaranya pembiayaan ib serbaguna berkelompok. Pembiayaan ib 

serbaguna berkelompok memiliki hubungan linier terhadap tingkat konsumsi 
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pegawai PT Asam Jawa. Artinya pembiayaan yang diperoleh para pegawai akan 

mempengaruhi struktur pengeluaran para pegawai diantaranya tingkat konsumsi. 

Secara ringkas dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu perumusan sementara mengenai suatu hal yang 

dibuat untuk menjelaskan hal itu dan juga dapat menetukan atau mengarahkan 

penyelidikan selanjutnya. Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya 

disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban 

yang diberikan baru berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 

fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
13

Dalam penelitian 

ini hipotesis yang digunakan yaitu hipotesis kerja (Ha) dan Hipotesis nol (H0). 

Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Ha= Terdapat pengaruh Pembiayaan iB Serbaguna Berkelompok terhadap 

pemenuhan tingkat konsumsi pegawai PT Asam Jawa 

2. H0  = Tidak terdapat pengaruh Pembiayaan iB Serbaguna Berkelompok 

terhadap pemenuhan tingkat konsumsi pegawai PT Asam Jawa. 

                                                           
13

Sugiyono. Metode Penelitian Bisnis (Bandung:Alfabeta,2005), hlm.51 

 

Pembiayaan iB 

Serbaguna 

Berkelompok (X) 

Tingkat Konsumsi 

Pegawai PT Asam 

Jawa (Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian  

Menurut Suriasumantri seperti yang dikutip oleh Sugiyono metode 

penelitian adalah cara tempuh untuk mendapatkan data yang akurat dan 

representative.1 Sedangkan menurut Darmadi, metode penelitian adalah suatu 

cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu.2Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif, pendekatan kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang 

sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-

hubungannya. Tujuan penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan 

menggunakan model-model sistematis. 

Dalam penelitian ini, teknik dan jenis penelitian tersebut digunakan 

untuk mengetahui tentang pengaruh Pembiayaan iB Serbaguna Berkelompok 

terhadap pemenuhan tingkat konsumsi pegawai PT Asam Jawa. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Waktuopenelitian dilakukanopada bulanoMaret 2020 sampaioMaret 2021 . 

Penelitianoini dilakukanodi PT AsamoJawa Medan. Pemilihanoperiode penelitian 

denganopertimbangan ketersediaanodata aktual danoakurat. Data yang digunakn 

dalam penelitianoini adalah data primerodan sekunder yangodiperoleh melalui 

wawancaraolangsung maupunokuesioner atau berupaocatatan dan dokumenodari 

PT AsamoJawa Medan. 

 

 

                                                           
1
Sugiyono, Memahami Penelitian Kuantitatif (Bandung:Alfabeta, 2005), hlm.88. 

2
Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Bandung: Alfabeta, 

2013),hlm. 153 



33 

 

 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah spekulasi yang terdiri dari barang atau subjek 

yang jumlah dan kualitasnya dikendalikan oleh spesialis untuk 

dikonsentrasikan dan kemudian dibuat keputusan. Dalam pemeriksaan ini, 

masyarakat adalah seluruh perwakilan PT Asam Jawa yang menggunakan 

administrasi pembiayaan Grup Multiguna Ib sebanyak 113 orang. 

2. Sampel 

Teladan penting untuk jumlah dan kualitas yang digerakkan oleh 

penduduk. Dimana setiap unit contoh (responden) dalam penyelidikan ini 

ditegaskan hanya memiliki satu kesempatan untuk melengkapi polling. 

Hal ini untuk menghindari kesalahan karena redundansi dalam berbagai 

informasi. Untuk mengikuti tes dalam penelitian ini menggunakan resep 

slovin. 

 

  
 

( (        
 

 

Dimana : 

n  = sampel  

N = popolasi 

d= nilai presisi 95% atau sig. = 0,05. 

Catatan : tingkat kesalahan yang digunakan peneliti adalah 1%, 5%, 10% 

(dapat dipilih olehpeneliti).
3
 

                                                           
3
Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, 

Penelitian Tindakan, Penelitian Evaluasi (Bandung : Alfabeta, 2014), hlm. 158 
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Berdasarkan rumus diatas, maka diperoleh : 

      

  
   

(   (           
    

Jadi, sampel dalam penelitian ini sebanyak 88 orang responden yang 

merupakan pegawai PT Asam Jawa yang menggunakan jasa pembiayaan 

iB Serbaguna Berkelompok. Penentuan sampel dalam penelitian ini 

dilakukan dengan jenis probabilitysampling.Probability sampling 

menunjukkan bahwa semua elemen dalam populasi memiliki kesempatan 

(probability) yang semua untuk dipilih sebagai sampel.
4
 

Teknik probability sampling yang dipilih adalah Simple Random 

Sampling. Simple Random Sampling(metode acak sederhana)adalah teknik 

pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang sama kepada 

populasi untuk dijadikan sampel. Pelaksanaan sampel random sampling 

disebabkan karena anggota populasi penelitian ini dianggap homogen 

karena sampel yang diambil merupakan pegawai tetap di PT Asam Jawa. 

D. Jenisxdan SumberxData 

1. JenisxData 

Jenisxdata yang digunakanxdi dalam penelitianxadalahxsebagai berikut : 

a. DataxPrimer, yakni dataxyang diperolehxsecara langsungxdari 

narasumber, yangxmemiliki peranxpenting karenaxdari sumberxitulah 

informasixdapat diperoleh. Data primerxadalah dataxyang diperoleh 

langsungxdari objek yangxditeliti. Dalam penelitian ini, yang 

dibutuhkan dalam data primer yaitu data mengenai prosedur 

pembiayaan Ib serbaguna berkelompok dan tingkat konsumsi 

pegawai. 

                                                           
4
Sugiyono,Metode Penelitian Bisnis, cetakan ke delapan belas, (Bandung : Alfabeta, 

2013),hlm.51 
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b. DataxSekunder, yaitu dataxyang sifatnyaxmendukung dataxprimer 

yangxdiperoleh melaluixdokumen-dokumen perusahaanxdan laporan-

laporanxyang ada relevansinyaxdengan penelitianxini. Dalam 

penelitianxini, yang dibutuhkanxdalam data sekunderxyaitu mengenai 

dataxjumlah pegawai PT Asam Jawa yang menggunakan pembiayaan 

Ib Serbaguna Berkelompok. 

 

2. SumberxData  

Dalamxpenelitianxini yang digunakan adalahxsumber dataxprimer, 

sumberxdata primerxadalah data yangxdiperoleh langsungxterhadap objek 

penelitian, xbaik melaluixwawancara langsungxmaupun kuesioner. Untuk 

memperolehxdata dalamxpenelitian ini, peneliti melakukan riset ke PT 

Asam Jawa dan membagikan kuisioner yang memuat beberapa pertanyaan 

mengenai variabel-variabel penelitian. 

 

E. TeknikxPengumpulanxData 

Teknikxpengumpulan dataxadalah cara yangxdigunakan untuk 

mengumpulkan dataxyang diperlukan dalamxpenelitian. Dalam penilitian ini 

teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah dengan 

menggunakankuisioner(angket). Kuisionerxadalah suatuxrangkaian pertanyaan 

yangxberkaitan denganxobjek penelitianxyang diteliti danxdiberikan kepada 

sekelompokxorang yang menjadixresponden dalamxrangka memperolehxdata.  

Adapunxdata yang dikumpulkanxmenggunakan kuisioner denganxskala 

pengukuranxyangxdigunakan dalamxpenelitian ini adalahxskala likert. Skala 

likertxmerupakanxlima pilihanxjawaban darixsangat tidakxsetuju sampaixpada 

sangatxxsetuju yang merupakanxsikap atau persepsixseseorang (responden) atas 

suatuxkejadian atau pertanyaan yang diberikan dalam bentuk kuisioner. Berikut 

adalah skala likert yangxdigunakan dalam penelitian ini : 

Tabel3.1 



36 

 

 

 

Nilai Skala Likert 

Keterangan Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Ragu-Ragu (RG) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

F. Definisi Opersional 

1. Variabelxbebas (independent variable)  

Merupakanxvariabel yang mempengaruhixyang mempengaruhixvariabel 

lainxatau menghasilkanxakibat pada variabelxyang lain, yangxpada umumnya 

beradaxdalam urutanxtata waktu yangxterjadi lebih dulu. Keberadaan 

variabelxini dalamxpenelitian kuantitatifxmerupakan variabelxyang 

menjelasakanxterjadinya fokusxatau topik penelitian. Variabelxini biasanya 

disimbolkanxdengan variabel “x”. Dalamxpenelitian ini yangxmerupakan 

variabelxbebas adalahxpembiayaan iB SerbagunaxBerkelompok (X1). 

2. Variabel terikat (dependentxvariable)  

Merupakanxvariabel yangxdiakibatkan atauxdipengaruhi dipengaruhi 

olehxvariabel bebas. Keberadaanxvariabel ini dalamxpenelitianxkuantitatif 

adalahxsebagai variabel yangxdijelaskan dalamxfokus atau topikxpenelitian. 

Variabelxini biasanya disimbolkanxdengan „Y‟. Varibelxterikat dalam 

penelitian inixadalah TingkatxKonsumsi PegawaixPT Asam Jawa(Y1). 

Tabel3.2 

Definisi Operasional Variabel 
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G. Analisis Data  

 

Pemeriksaan ini menggunakan informasi, yaitu tempat dimana informasi 

yang digunakan dalam penelitian ini membedah apakah ada pengaruh antara 

variabel pembiayaan dengan penggunaan PT Asam Jawa. Pengujian ini 

menggunakan strategi investigasi langsung dasar menggunakan Software 

No Variabel Definisi Indikator Item 

 

1 Pembiayaan 

iB 

Serbaguna 

Berkelompo

k (X) 

Pembiayaan iB Serbaguna 

Berkelompok ialah 

pembiayaan  yang membantu  

untuk  memenuhi  kebutuhan  

barang  jasa  konsumtif 

dengan menggunakan akad 

murabahah. 

1. Persyaratan 

Pembiayaan 

2. Prosespembiyaan 

3. Sistem Pembayaran 

4. Margin 

5. Jaminan 

2 

 

2 

 

2 

 

2 

 

2 

 

 2 Tingkat 

Konsumsi 

(Y) 

Tingkat Konsumsi yaitu 

seberapa besar kebutuhan 

manusia dalam bentuk benda 

maupun jasa yang 

dialokasikan selain untuk 

kepentingan pribadi juga 

keluarga didasarkan pada 

tata hubungan dan 

tanggungjawab yang dimiliki 

yang sifatnya terealisasi 

sebagai kebutuhan primer, 

sekunder serta tarsier. 

1. Konsumsi 

kebutuhan primer 

2. Konsumsi 

kebutuhan sekunder 

3. Konsumsi 

kebutuhan tarsier 

4 

 

 

3 

 

 

3 
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Statictical Package Fot The Social Science (SPSS) adaptasi 20 dan Microsoft 

Excel 2007. Teknik berikut digunakan dalam memecah informasi: 

1. Uji Vallditas dan Reabilltas 

a. Uji Vallditas  

Legitimasi atau legitimasi adalah sejauh mana instrumen estimasi dapat 

mengukur apa yang perlu diukur. Uji legitimasi merupakan tindakan yang 

menunjukkan derajat legitimasi suatu instrumen. Instrumen substansial 

memiliki legitimasi yang tinggi. Jadi suatu informasi dikatakan substansial 

jika rhitung > ttabel. Kemudian lagi, instrumen yang metodenya kurang 

legitim itu memiliki legitimasi yang rendah. Uji legitimasi digunakan untuk 

menentukan bidang hal dalam daftar pertanyaan dalam suatu variabel. 

Validitas adalah tingkat kepastian antara informasi yang terjadi pada 

artikel dan informasi yang dirinci oleh analis. Dengan demikian informasi 

yang diungkapkan adalah informasi yang tidak kontras antara informasi yang 

dirinci dengan informasi yang benar-benar terjadi pada objek pemeriksaan 

b. Uji kualitas yang tak tergoyahkan 

Uji kualitas tak tergoyahkan (dependability) adalah kemantapan dan 

konsistensi responden dalam mencatat hal-hal yang berkaitan dengan 

perkembangan pertanyaan yang didalangi dalam struktur survei, penting 

untuk menguji kualitas tak tergoyahkan. Kualitas mutlak dari variabel build 

seharusnya dapat diterima jika memiliki nilai Cronbach'ssalphadia di atas 60. 

Untuk mengetahui survei tersebut dapat diandalkan, itu akan diselesaikan 

dengan menguji kualitas murni polling dengan bantuan program SPSS PC. 

Berikutnya adalah tingkat kualitas tak tergoyahkan yang bergantung pada 

nilai Alpha: 

Tabel 3.3 

Tingkat Reliabilitas Berdasarkan Nilai Alpha 
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Alpha Tingkat Reliabilitas 

0,00 s.d 0.20 Kurang Reliabel 

0,20 s.d 0,40 Agak Reliabel 

0,40 s.d 0,60 Cukup Reliabel 

0,60 s.d 0,80 Reliabel 

0,80 s.d 1,00 Sangat Reliabel 

 

3. Uji Normalitas 

 UjiyNormalitas dimaksudkanyuntiuk mengkajiyapakah dalamyysebuah 

modelyregresi, variabelydependen dan variabelyindependen mempunyi 

distribusiynormal atauytidak, model regresiyyang baik adalahydistribusi data 

normalyatau mendekatiynormal. Sepertiydiketahui bahwayuji t 

mengasumsikanybahwa nilai residualymengikuti distribusiynormal untuk 

mendeteksiyapakah nilai-nilaiyresidual terdistribusiysecara normalyatau tidak 

dapatydilihat dariypengujian histogramydan pengujianynormal p-plot secara 

lebihyjelasnya dapatydilihat menggunakanyKolmogorov-Sminov. Dikatakan 

memenuhiynormalitas jikaynilai residual yangydihasilkan lebihybesar 0,05. 

4. Uji Model Linier Sederhana 

 Regresi linier sederhana digunakan untuk pengujian hipotesis. Analisis 

regresi sederhana digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

signifikan satu variabel independen dengan satu variabel dependen.5Model 

analisis regresi linier sederhana tersebut dapat disusun persamaan atau fungsi 

seperti di bawah ini : 

           

  Keterangan : 

  K  : Tingkat Konsumsi 

                                                           
5
Sunyoto, Praktik SPSS (Jakarta : Raja Grafindo, 2012), hlm.121 
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  P : Pembiayaan iB Serbaguna Berkelompok 

  b  : Koefisien Regresi 

  a  : Konstanta 

 

5. Hipotesis 

 Teori adalah definisi sementara dari sesuatu yang dibuat untuk 

memperjelasnya dan juga dapat mengarahkan/mengarahkan pemeriksaan 

lebih lanjut. Pengujian spekulasi dilakukan untuk menguji teori yang 

diajukan diakui atau ditolak.  

a. uji t (Individu Signifikan) 

Uji-T (Individual Significance) digunakan untuk menunjukkan 

seberapa besar pengaruh faktor bebas terikat secara bebas. Dengan 

asumsi thitung > t tabel, Ha diakui dan Ho ditolak, hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif dan pengaruh yang besar antara variabel 

otonom dan variabel terikat. Selain itu, dengan asumsi thitung < t tabel, 

Ha ditolak dan Ho diakui, hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

negatif dan tidak terdapat pengaruh kritis oleh variabel pembiayaan iB 

Multiguna Group yang berpengaruh signifikan terhadap derajat utilisasi 

perwakilan PT Asam Jawa atau tidak. Mengingat nilai t cek t tabel: 

1. Dengan asumsi t hitung > t tabel atau t pengukuran > 0,05, Ho 

ditolak dan Ha diakui, yang berarti ada pengaruh variabel otonom 

terhadap variabel terikat. 

2. Dengan asumsi t hitung < t tabel atau t pengukuran < 0,05, Ho 

diakui dan Ha ditolak, yang berarti tidak ada pengaruh variabel 

otonom terhadap variabel terikat. 
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b. Uji Koefisien Determinan Ragam (R²) 

Uji Koefisien Determinasi Berganda (R²) digunakan untuk 

mengukur kapasitas variabel otonom dalam memperjelas variabel terikat. 

Nilai koefisien determinan yang layak untuk memperjelas kapasitas 

variabel otonom terhadap variabel terikat adalah > setengah. Nilai 

koefisien kepastian antara 0 sampai 1. Jika koefisien kepastian bernilai 0 

(nol), berarti faktor bebas pasti tidak berpengaruh terhadap variabel 

terikat. Jika koefisien penjaminan semakin mendekati 1 (satu), dapat 

dikatakan bahwa variabel terikat lebih dari 2 (dua), maka pada saat itu 

koefisien yang digunakan adalah R square. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Perusahaan PT Asam Jawa  

 

PT Asam Jawa adalah perusahaan swasta besar yang bergerak di bidang 

perkebunan kelapa sawit dan pembuatan mekanik dari barang-barang manor 

kelapa sawit yang menghasilkan minyak kelapa sawit, kreasi ini kemudian dijual 

di pasar lokal. PT Asam Jawa adalah bisnis besar milik pribadi yang digeluti 

dengan perkebunan kelapa sawit. juga, menyiapkan tanaman. Minyak sawit diolah 

menjadi CPO dan Kernel yang ditawarkan kepada pelanggan. Pembenaran 

pemberian nama Asam Jawa pada organisasi ini adalah karena pada saat merinci 

nama tersebut, diadakan silaturahmi di Kota Asam Jawa, Kecamatan Kota Pinang. 

Organisasi ini memiliki pusat administrasi di Medan, sedangkan wilayah 

peternakan dan pabrik terletak di Kecamatan Kota Pinang, Kabupaten Labuhan 

Batu. 

 

Organisasi ini dibentuk dalam struktur UU Penanaman Modal Negara No. 6 

Tahun 1968 dan No. 12 Tahun 1970, dan organisasi ini didirikan berdasarkan akta 

notaris no. 37 tanggal 16 Januari 1982 dan akta no. 53 tanggal 24 Oktober 1983 

dihadapan Notaris Bambang Armino Pulungan, SH di Medan. Kemudian pada 

saat itu disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat 

Keputusan Nomor C2-3259 HT.01 Tahun 1984 tanggal 6 Juni 1984 yang 

diumumkan dalam Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 62 

tanggal 3 Agustus 1984. Sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Pertanian untuk 

keadaan ini Dirjen Perkebunan, maka organisasi peternakan PT Asam Jawa 

diumumkan sebagai sebuah rumah besar milik negara, sedangkan legitimasi 

usahanya sebagai Perusahaan Penanaman Modal Dalam Negeri ( PMDN) 

berdasarkan surat pengesahan tetap dari Badan Koordinasi Penanaman Modal 
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Dalam Negeri No. 261/1/PMDN/1983 dengan nomor proyek 1113115–13669 

tanggal 13 Desember 1983. Dengan sahnya, organisasi ini benar-benar mulai 

menipis Lahan tersebut sejak tahun 1982 di Imas Tumbang tentunya juga bisa 

disebut Pembukaan Lahan, mengingat lahan yang sebenarnya sekarang berada di 

atas lahan gambut yang sangat kering dan umumnya tidak memiliki penghalang 

kritis dalam administrasinya. Organisasi ini mengembangkan peternakan kelapa 

sawitnya dengan sistem swakelola, menyiratkan bahwa perkebunan dikelola oleh 

organisasi yang sebenarnya dan secara langsung disertakan, mulai dari materi, 

pembiayaan hingga kesepakatan. 

2. Gambaran Umum PT Bank Sumut Cabang Syariah Katamso Medan 

Bank Pembangunan Daerah Sumatera Utara didirikan pada tanggal 4 

November 1961 dengan Akta Notaris Rusli No.22 sebagai Perseroan Terbatas. 

Berdasarkan Undang-Undang No.13 Tahun 1962 tentang Susunan Pokok Bank 

Pembangunan Daerah, maka jenis usaha diubah menjadi Badan Usaha Milik 

Daerah (BUMD) sesuai Peraturan Daerah Tk.I Sumatera Utara No.5 Tahun 1965, 

dengan modal dan penawaran yang dimiliki oleh Pemerintah Daerah Tk.I. dengan 

DPRD Tk.II Sumatera Utara. Kemudian, pada saat itu berkembang sesuai dengan 

kebutuhan, pada tanggal 16 April 1999 akta kuasa diubah menjadi Perseroan 

Terbatas yang dibuktikan dengan Akta Pendirian Terbatas No. 38/1999 Notaris 

Alina Hanum Nasution, SH yang didukung oleh Menteri Keadilan Republik 

Indonesia Nomor .C-8224HT.01.01/1999 dan telah diumumkan dalam Berita 

Negara Republik Indonesia Nomor 54 tanggal 6 Juli 1999. Telah dikemukakan 

alasan perubahan surat kuasa yang lalu. dalam pedoman wilayah Tk.1 Sumatera 

Utara No.2/1999. Sesuai dengan persyaratan dan penyempurnaan yang dihasilkan 

dengan Akta No. 31 tanggal 31 Desember 1999. 

Strategi dan pemikiran untuk membangun Unit Usaha Syariah bergantung 

pada selangit premium individu di Sumut untuk mendapatkan administrasi 

berbasis syariah dan telah menghasilkan waktu yang lama di kalangan Bank 

Sumut, terutama sejak dikeluarkannya Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 yang 
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memberikan keleluasaan kepada Bank Konvensional untuk mendirikan Unit 

Usaha Syariah, karena keadaan darurat keuangan pada tahun 1987. Selain Bank 

Sumut yang membuka Divisi Usaha Syariah, Bank Konvensional, misalnya, Bank 

Sumut juga berperan dalam pembukaan Unit/Divisi Usaha Syariah Pemikiran dan 

pembicaraan untuk mendirikan unit/bagian khusus syariah ini sebenarnya sudah 

cukup lama berkembang di kalangan mitra PT Bank Sumut, khususnya para 

pimpinan dan hakim, khususnya sejak dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 10 

Tahun 1998 yang memberi kesempatan kepada bank tradisional untuk mendirikan 

unit khusus Syariah. Pondasi Unit Usaha Syariah juga didasarkan pada budaya 

ketat individu Sumatera Utara, khususnya umat Islam yang semakin sadar akan 

pentingnya menyelesaikan pelajaran di segala bidang kehidupan, mengingat untuk 

bidang keuangan. 

Pondasi Unit Usaha Syariah juga didasarkan pada pola hidup masyarakat 

Sumatera Utara yang tegas, khususnya umat Islam yang semakin sadar akan 

pentingnya menyelesaikan pelajaran di bidang kehidupan, khususnya dalam 

investigasi keuangan. Kewajiban membangun Unit Usaha Syariah semakin 

membumi menyusul terbitnya Fatwa MUI tentang pendapatan bank yang haram. 

Jelas, Fatwa MUI akan secara signifikan mendesak kelompok umat Islam untuk 

membuat administrasi perbankan bergantung pada standar Syariah. 

Hasil review yang dilakukan di delapan komunitas perkotaan Sumatera 

Utara menunjukkan bahwa premi masyarakat dalam administrasi Bank sangat 

tinggi, khususnya 70% untuk tingkat premi dan lebih dari setengah untuk 

keinginan untuk mengakuisisi Perbankan Syariah. 2 Kantor Cabang Syariah 

(KCSy), tepatnya KCSy Medan dan Padang Sidimpuan. Kemudian, pada saat itu 

pada tanggal 26 Desember 2005 dibuka tambahan KCSy Tebing Tinggi diikuti 

oleh KCSy Stabat pada tanggal 26 Desember 2006. Apalagi pada tahun 2007, 

Bank Sumut telah membuka administrasi Syariah (Officer Chanelling) di 66 unit 

kantor cabang reguler lainnya. 
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PT. Bank Sumut KCSy Medan resmi dibuka pada tanggal 4 November 

2004. Berdasarkan izin dari BI No. 6/DPIP/PRZ/Mdn tanggal 18 Oktober 2004. 

Bank Sumut melalui standar administrasi perbankan syariah yang terlindungi, 

wajar dan biasanya menguntungkan serta diawasi dengan ahli dan dapat 

diandalkan. 

Salah satu item pembiayaan yang ditawarkan Bank Sumut adalah 

pembiayaan multiguna ib gathering. iB Multipurpose Group Financing adalah 

salah satu kantor pembiayaan dari Bank Sumut Syariah melalui pemberian aset 

untuk berbagai tujuan yang boros/usaha/modal kerja dengan standar jual beli 

(murabahah) yang diharapkan untuk perwakilan dari satu kantor atau organisasi 

yang telah membuat Memorandum of Understanding ( MoU) dengan PT. Bank 

Sumut UUS jika finance di PT. Bank Syariah Sumatera Utara. Pembiayaan ini 

dapat membantu perwakilan dengan memenuhi kebutuhan administrasi yang 

boros seperti bahan bangunan untuk desain ulang rumah, kepemilikan kapal 

penjelajah, biaya pernikahan, dan perlengkapan rumah. 

Bank Sumut Syariah memberangkatkan item iB Multiguna Berkelompok 

Ketergantungan pada perbankan syariah agar lebih agresif dan cepat membina. 

Item advance memiliki peran yang signifikan bagi Bank Sumut Syariah dalam 

memasuki dan menguasai pasar yang terus berkembang, pembiayaan ini 

merupakan salah satu item pembiayaan nasabah yang dapat menjawab 

permasalahan daerah sekaligus memperluas pengembangan bank secara 

keseluruhan. 

Atap aset normal di Bank Sumut Syariah untuk pembiayaan ib multiguna 

semacam ini berkisar dari Rp. 5 juta menjadi Rp. 500 juta. Sementara itu, sesuai 

dengan persyaratan untuk mengajukan pembiayaan, Bank Umum Syariah 

Sumatera Utara memberikan kebutuhan mendasar, khusus klien yang 

direncanakan harus warga negara Indonesia, memiliki gaji tetap tidak kurang dari 

dua tahun dan jangka waktu tidak kurang dari 21 tahun. Sedangkan batas 

penggantian paling ekstrim untuk pembiayaan adalah 55 tahun untuk perwakilan 
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dan 60 tahun untuk visioner bisnis atau pensiunan. Penghimpunan pembiayaan 

multiguna ib berjangka waktu selama 15 tahun bagi PNS, selain itu angsuran porsi 

dilakukan pada saat dilakukan angsuran santunan. Pembiayaan yang diberikan 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan. 

Dalam pembiayaan IB multiguna kelompok, ada beberapa hal yang menjadi 

penanda dalam eksplorasi seperti pengaturan pembiayaan, kerangka angsuran, 

pendapatan keseluruhan, dan selanjutnya memastikan. Pemahaman pembiayaan 

mencakup semua pengaturan yang telah diselesaikan oleh dua pertemuan (bank 

dan klien) untuk mempertahankan pembiayaan. Sistem angsuran, karena 

pembiayaan multiguna ib dalam pertemuan nasabah (perwakilan) yang 

mengajukan pembiayaan, biasanya menggunakan sistem porsi melalui tunjangan 

kompensasi. Pendapatan bersih adalah sirkulasi manfaat yang telah diselesaikan 

oleh bank dan klien pada jam aplikasi yang mendasari untuk pembiayaan. 

Sedangkan jaminan biasanya berupa arsip penting, misalnya surat pernyataan 

perwakilan yang dapat disumpah pada jam penggunaan untuk pembiayaan. 

3. Deskripsi Karakteristik Responden 

  

 Deskripsi karakteristik responden dari penelitian yang diperoleh meliputi 

usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, pendapatan tiap bulan, pengeluaran tiap 

bulandan jumlah tanggungan.  Data ini diperoleh dari hasil pengumpulan data 

kuesioner yang disebarkan kepada pegawai PT Asam Jawa pengguna pembiayaan 

Ib Serbaguna Berkelompok. Kuisioner yang disebar kepada para pegawai PT 

Asam Jawa adalah sebanyak 88 kuisioner dan yang dikembalikan tetap sebanyak 

88 kuisioner. Maka dapat diperoleh hasil yaitu sebagai berikut  

1. Umur 

 Berdasarkan data penelitian yang diperoleh tentang umur responden dapat 

dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.1 
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Umur Responden 

Usia Frekuensi Persentase 

20 s/d 30 tahun 37 42% 

31 s/d 40 tahun 40 45,5% 

41 s/d 50 tahun 9 10,2% 

>50 tahun 2 2,3 

Total 88 100% 

Sumber : Data primer yang diolah, 2021 

Berdasarkan data pada tabel 4.1, dapat diketahui bahwa jumlah responden 

yang berusia 20 s/d 30 tahun sebanyak 37 orang atau 42%, kemudian untuk 

responden yang berusia 31 s/d 40 tahun berjumlah 40 orang atau 45,5%, 

kemudian untuk responden yang berusia 41 s/d 50 tahun berjumlah 9 orang atau 

10,2%, kemudian untuk responden yang berusia >50 tahun berjumlah 2 orang atau 

2,3%. Hal tersebut menunjukkan bahwa usia responden dalam penelitian ini lebih 

didominasi oleh usia  31 s/d 40 tahun. 

2. Jenis Kelamin  

 Adapun data mengenai jenis kelamin yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Jenis Kelamin Responden 

      Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 52 59,1% 

Perempuan 36 40,9% 

Total 88 100% 

Sumber : Data primer yang diolah, 2021 

 Berdasarkan data pada tabel 4.2 dapat diketahui tentang jenis kelamin 

responden yaitu menunjukkan jumlah responden laki-laki sebanyak 52 orang atau 

59,1% dan perempuan sebanyak 36 orang atau 40,9%. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa responden dalam penelitian ini adalah didominasi oleh laki-laki. 
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3. Pendidikan Terakhir 

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh tentang mahasiswa yang 

memiliki pendidikan terakhir dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 

Tabel 4.3 

Pendidikan Terakhir 

 

Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase 

SMA 34 38,6% 

D1/D2/D3 28 31,8% 

S1 20 22,7% 

S2 6 6,9% 

Total 88 100% 

Sumber : Data primer yang diolah, 2021 

 

Berdasarkan data pada tabel  4.3, dapat diketahui bahwa responden yang 

memiliki pendidikan terakhir SMA sebanyak 34 orang atau 38,6%, untuk 

responden yang memiliki pendidikan terakhir D1/D2/D3 sebanyak 28 orang atau 

31,8%, untuk responden yang memiliki pendidikan terakhir S1sebanyak  20 orang 

atau 22,7%, untuk responden yang memiliki pendidikan terakhir S2sebanyak 6 

orang atau 6,9%  Hal tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini lebih didominasi 

oleh responden yang memiliki pendidikan terakhir SMA. 

4. Pendapatan Tiap Bulan 

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh tentang pendapatan tiap bulan 

dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.4 

Pendapatan Tiap Bulan 

 

 

Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase 

Rp. 1.500.000 – Rp.3.000.000 41 46,6% 
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Rp. 3.100.000 – Rp.5.000.000 27 30,7% 

 Rp. 5.100.000 – Rp.7.000.000 11 12,5% 

 Rp. 7.100.000 – Rp. 10.000.000 9 10,2% 

> Rp. 10.000.000 0 0 

                              Total 88 100% 

Sumber : Data primer yang diolah, 2021 

Berdasarkan data pada tabel  4.4, dapat diketahui bahwa responden yang 

memiliki pendapatan tiap bulan sebesar Rp. 1.500.000 – Rp.3.000.000 sebanyak  

41 orang atau 46,6%, untuk responden yang memiliki pendapatan tiap bulan 

sebesar Rp. 3.100.000 – Rp.5.000.000 sebanyak 27 orang atau 30,7%, untuk 

responden yang memiliki pendapatan tiap bulan sebesar Rp. 5.100.000 – 

Rp.7.000.000 sebanyak 11 orang atau 12,5%, untuk responden yang memiliki 

pendapatan tiap bulan sebesar Rp. 7.100.000 – Rp.10.000.000 sebanyak 9 orang 

atau 10,2%, untuk responden yang memiliki pendapatan tiap bulan sebesar > Rp. 

10.000.000 sebanyak 0 orang atau 0%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

penelitian ini lebih didominasi oleh responden yang memiliki pendapatan tiap 

bulan sebesar Rp. 1.500.000 – Rp.3.000.000. 

5. Pengeluaran Tiap Bulan 

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh tentang pengeluaran tiap bulan 

dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 

 

 

 

 

Tabel 4.5 

Pengeluaran Tiap Bulan 

 

Pengeluaran Tiap Bulan Frekuensi Persentase 

Rp. 1.000.000 – Rp. 2.000.000 5 5,7% 
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Rp. 2.100.000 – Rp. 3.000.000 18 20,5% 

Rp. 3.100.000 – Rp. 4.000.000 26 29,5% 

Rp. 4.100.000 – Rp. 5.000.000 25 28,4% 

> Rp. 5.000.000 14 15,9% 

                         Total 88 100% 

Sumber : Data primer yang diolah, 2021 

Berdasarkan data pada tabel  4.5, dapat diketahui bahwa responden yang 

memiliki pengeluaran tiap bulan sebesar Rp. 1.000.000 – Rp. 2.000.000 sebanyak  

5 orang atau 5,7%, untuk responden yang memiliki pengeluaran tiap bulan sebesar 

Rp. 2.100.000 – Rp. 3.100.000 sebanyak 18 orang atau 20,5%, untuk responden 

yang memiliki pengeluaran tiap bulan sebesar Rp. 3.100.000 – Rp. 4.000.000 

sebanyak 26 orang atau 29,5%, untuk responden yang memiliki pengeluaran tiap 

bulan sebesar Rp. 4.100.000 – Rp. 5.000.000 sebanyak 25 orang atau 28,4%, 

untuk responden yang memiliki pengeluaran tiap bulan sebesar >Rp. 5.000.000 

sebanyak 14 orang atau 15,9%.  Hal tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini 

lebih didominasi oleh responden yang memiliki pengeluaran tiap bulan sebesar 

Rp. 3.100.000 – Rp. 4.000.000. 

6. Jumlah Tanggungan 

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh tentang jumlah tanggungan dapat 

dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.6 

Jumlah Tanggungan 

Jumlah Tanggungan Frekuensi Persentase 

             0 – 3 Orang 48 54,6% 

4 – 5 Orang 27 30,7% 

> 5 Orang 13 14,7% 

Total 88 100% 

Sumber : Data primer yang diolah, 2021 
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Berdasarkan data pada tabel  4.6, dapat diketahui bahwa responden yang 

memiliki jumlah tanggungan 0-3 orang sebanyak 48 orang atau 54,6%, untuk 

responden yang memiliki jumlah tanggungan 4-5 orang sebanyak 27 orang atau 

30,7%, untuk responden yang memiliki jumlah tanggungan >5 orang sebanyak 13  

orang atau 14,7%,. Hal tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini lebih 

didominasi oleh responden yang memiliki jumlah tanggungan sebanyak 0-3 

orang.  

4. Deskripsi Variabel Penelitian 

Analisa    ini    dilakukan    untuk    menganalisis    data    berdasarkan 

kecendrungan   jawaban   yang   diperoleh   dari   responden   terhadap   masing-

masing  variabel.  Hal  ini  untuk  mengetahui  pengaruh  variabel  independen 

(Pembiayaan iB Serbaguna Berkelompok) terhadap variabel dependen  (Tingkat 

Konsumsi).  Data-data  yang  dikumpulkan,  disajikan dalam bentuk distribusi 

frekuensi berikut ini : 

a. VariabelPembiayaan iBSerbaguna Berkelompok 

Pembiayaan iB Serbaguna Berkelompokdiukur dengan  menggunakan  

pernyataan  berskala  Likert  5  poin (sangat tidak setuju s/d sangat setuju), diuji 

dengan 10butir pernyataan yaitu persyaratan pembiayaan, proses pembiayaan, 

sistem pembayaran angsuran, margin keuntungan, dan jaminan pembiayaan. 

Tabel 4.7 

Distribusi Frekuensi Pembiayaan iB Serbaguna Berkelompok (X) 

 

 

Item 

Pernyataan 

 

 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

 

 

 

Tidak 

Setuju 

 

 

Ragu - 

Ragu  

 

 

Setuju 

 

 

Sangat 

Setuju 

F % F % F % F % F % 

PSB1 0 0 0 0 9 8% 33 29% 46 40% 

PSB2 0 0 2 2% 10 9% 39 34% 37 33% 

PSB3 0 0 3 3% 11 10% 37 33% 37 33% 
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PSB4 0 0 1 1% 13 11% 42 37% 32 28% 

PSB5 0 0 2 2% 13 11% 32 28% 41 36% 

PSB6 0 0 1 1% 8 7% 34 30% 45 40% 

PSB7 0 0 3 3% 11 10% 39 34% 35 31% 

PSB8 0 0 4 4% 13 11% 34 30% 37 33% 

PSB9 0 0 1 1% 14 12% 42 37% 31 27% 

PSB10 0 0 1 1% 16 14% 42 37% 29 26% 

Rata-rata 0 0 2 2% 12 10% 37 33% 37 33% 

Sumber : Hasil Penelitian (Data Dioalah) 

Keterangan :PSB (Pembiayaan iB Serbaguna Berkelompok) 

 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui variabel Pembiayaan iB 

Serbaguna Berkelompok (X) untuk item pernyataan pertama (PSB1) 

menunjukkan frekuensi tertinggi sebesar 40% ( sangat setuju) dan frekuensi 

terendah 0% (sangat tidak setuju). Untuk pernyataan kedua (PSB2) menunjukkan 

frekuensi tertinggi 34% (setuju) dan frekuensi terendah sebesar 0% (sangat tidak 

setuju). Untuk pernyataan ketiga (PSB3) menunjukkan frekuensi tertinggi 33% 

(setuju dan sangat setuju) dan frekuensi terendah sebesar 0% (sangat tidak 

setuju).Untuk pernyataan keempat (PSB4) menunjukkan frekuensi tertinggi 37% 

(setuju) dan frekuensi terendah sebesar 0% (sangat tidak setuju). Untuk 

pernyataan kelima (PSB5) menunjukkan frekuensi tertinggi 36% (sangat setuju) 

dan frekuensi terendah sebesar 0% (sangat tidak setuju). Untuk pernyataan 

keenam (PSB6) menunjukkan frekuensi tertinggi 40% (sangat setuju) dan 

frekuensi terendah sebesar 0% (sangat tidak setuju). Untuk pernyataan ketujuh 

(PSB7) menunjukkan frekuensi tertinggi 34%  (setuju) dan frekuensi terendah 

sebesar 0% (sangat tidak setuju).Untuk pernyataan kedelapan (PSB8) 

menunjukkan frekuensi tertinggi 33% (sangat setuju) dan frekuensi terendah 

sebesar 0% (sangat tidak setuju). Untuk pernyataan kesembilan (PSB9) 

menunjukkan frekuensi tertinggi 37% (setuju) dan frekuensi terendah sebesar 0% 

(sangat tidak setuju). Untuk pernyataan kesepuluh (PSB10) menunjukkan 

frekuensi tertinggi 37% (setuju) dan frekuensi terendah sebesar 0% (sangat tidak 

setuju). Berdasarkan   rata-rata   diatas diperoleh  nilai  tertinggi  dari  frekuensi  

pernyataan  adalah  nilai  sangat setuju dengan nilai 46dan persentase 40%. 
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b. Variabel Tingkat Konsumsi  

Pembiayaan iB Serbaguna Berkelompokdiukur dengan  menggunakan  

pernyataan  berskala  Likert  5  poin (sangat tidak setuju s/d sangat setuju), diuji 

dengan 10 butir pernyataan yaitu konsumsi kebutuhan primer, konsumsi 

kebutuhan sekunder, dan konsumsi kebutuhan tarsier. 

Tabel 4.8 

Distribusi Frekuensi Tingkat Konsumsi (Y) 

 

 

Item 

Pernyataan 

 

 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

 

 

 

Tidak 

Setuju 

 

 

Ragu - 

Ragu  

 

 

Setuju 

 

 

Sangat 

Setuju 

F % F % F % F % F % 

TKP1 0 0 2 2% 3 3% 36 32% 47 41% 

TKP2 0 0 2 2% 4 4% 26 23% 56 50% 

TKP3 0 0 2 2% 9 8% 38 33% 39 34% 

TKP4 0 0 0 0 11 10% 31 27% 46 40% 

TKP5 0 0 2 2% 11 10% 41 36% 34 30% 

TKP6 0 0 0 0% 10 9% 34 30% 44 39% 

TKP7 0 0 0 0% 5 4% 48 42% 35 32% 

TKP8 0 0 1 1% 13 11% 37 33% 37 33% 

TKP9 0 0 1 1% 15 13% 42 37% 30 26% 

TKP10 0 0 3 3% 10 9% 36 32% 39 34% 

Rata-rata 0 0 1 1% 9 % 40 33% 41 36% 

Sumber : Hasil Penelitian (Data Dioalah) 

Keterangan :TKP (Tingkat Konsumsi Pegawai) 

 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui variabel tingkat konsumsi (Y) 

untuk item pernyataan pertama (TKP1) menunjukkan frekuensi tertinggi sebesar 

41% (sangat setuju) dan frekuensi terendah 0% (sangat tidak setuju). Untuk 

pernyataan kedua (TKP2) menunjukkan frekuensi tertinggi 50% (sangat setuju) 

dan frekuensi terendah sebesar 0% (sangat tidak setuju). Untuk pernyataan ketiga 

(TKP3) menunjukkan frekuensi tertinggi 34% (sangat setuju) dan frekuensi 

terendah sebesar 0% (sangat tidak setuju).Untuk pernyataan keempat (TKP4) 
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menunjukkan frekuensi tertinggi 40% (sangat setuju) dan frekuensi terendah 

sebesar 0% (sangat tidak setuju). Untuk pernyataan kelima (TKP5) menunjukkan 

frekuensi tertinggi 36% (setuju) dan frekuensi terendah sebesar 0% (sangat tidak 

setuju). Untuk pernyataan keenam (TKP6) menunjukkan frekuensi tertinggi 39% 

(sangat setuju) dan frekuensi terendah sebesar 0% (sangat tidak setuju). Untuk 

pernyataan ketujuh (TKP7) menunjukkan frekuensi tertinggi 42%  (setuju) dan 

frekuensi terendah sebesar 0% (sangat tidak setuju).Untuk pernyataan kedelapan 

(TKP8) menunjukkan frekuensi tertinggi 33% (setuju/sangat setuju) dan frekuensi 

terendah sebesar 0% (sangat tidak setuju). Untuk pernyataan kesembilan (TKP9) 

menunjukkan frekuensi tertinggi 37% (setuju) dan frekuensi terendah sebesar 0% 

(sangat tidak setuju). Untuk pernyataan kesepuluh (TKP10) menunjukkan 

frekuensi tertinggi 34% (sangat setuju) dan frekuensi terendah sebesar 0% (sangat 

tidak setuju). Berdasarkan   rata-rata   diatas diperoleh  nilai  tertinggi  dari  

frekuensi  pernyataan  adalah  nilai  sangat setuju dengan nilai 56dan persentase 

50%. 

5. Uji Persyaratan Analisis  

a. Uji Validitas 

Ujiovaliditas dilakukanodengan membandingkanonilai r hitungoatau nilai 

pearsonocorellation denganonilai r tabel. Denganokriteria, apabilaor hitung > dari 

r tabelomaka butiropernyataan dariokuisioner dinyatakanovalid. Pengujian 

validitasodilakukan denganoSPSS 20 dimana hasilovaliditas dariopernyataan 

dapatodilihat berdasarkanooutput SPSS denganomenggunakan korelasioBivariate 

Pearsono (Produk Momen Pearson). 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Validitas  

Variabel Pernyataan Rhitung Rtabel Validitas 

 

 

 

X1.1 0,535 0,1765 Valid 

X1.2 0,767 0,1765 Valid 

X1.3 0,820 0,1765 Valid 
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Pembiayaan Ib 

Serbaguna 

Berkelompok 

(X1) 

X1.4 0,792 0,1765 Valid 

X1.5 0,585 0,1765 Valid 

X1.6 0,629 0,1765 Valid 

X1.7 0,736 0,1765 Valid 

X1.8 0,800 0,1765 Valid 

X1.9 0,797 0,1765 Valid 

X1.10 0,537 0,1765 Valid 

 

 

 

Tingkat 

Konsumsi 

Pegawai 

(Y) 

Y.1 0,312 0,1765 Valid 

Y.2 0,519 0,1765 Valid 

Y.3 0,616 0,1765 Valid 

Y.4 0,527 0,1765 Valid 

Y.5 0,601 0,1765 Valid 

Y.6 0,640 0,1765 Valid 

Y.7 0,626 0,1765 Valid 

Y.8 0,597 0,1765 Valid 

Y.9 0,577 0,1765 Valid 

Y.10 0,630 0,1765 Valid 

Sumber : Data primer yang diolah, 2021 

Berdasarkanotabel 4.9 dioatas dapatodiketahui bahwaoseluruhopernyataan 

padaovariabel X1 dan Yomenghasilkan nilaior hitung > dari rotabel pada tingkat 

signifikansio5%. Denganojumlah 88oresponden. Artinyaoseluruh pernyataan 

variabeloX1 dan Y yang digunakanodapat dikatakanovalid. 

b. Uji Reliabilitas 

Pengujianoreliabilitas dataodilakukan untukomengetahuiosejauh mana 

suatuopengukur dapatomenunjukkan akurasiodan konsistensiobutir pertanyaan. 

Untukomenguji reliabilitasodata digunakanopengukur CronbachoAlpha karena 

instrumentopenelitian inioberbentuk angket. CronbachoAlpha merupakanosalah 

satuokoefisien reliabilitasoyang paling seringodigunakan. Skalaopengukuran yang 

reliabelosebaiknya memilikionilai CronbachoAlpha minimal 0,60. Uji reliabilitas 
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dalamopenelitian iniodilakukan terhadapopernyataan-pernyataanoyang memiliki 

validitas, ountuk mengetahuioapakah alatopengumpulan dataotersebut 

menunjukkanotingkat ketepatan, okeakuratan, kestabilanoatau konsistensi, 

walaupunodigunakan dalamowaktu yangoberbeda, atauodilakukanopengukuran 

dua kalioatau lebihoterhadap gejalaoyang serupa. 

 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Pembiayaan Ib Serbaguna 

Berkelompok (X1) 

0,774 >  0,600 Reliabel 

Tingkat Konsumsi Pegawai(Y) 0,753 > 0,600 Reliabel 

Sumber : Data primer yang diolah, 2021 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas semua variabel adalah reliabel 

karena memiliki Cronbach Alpha yang lebih besar dari 0,600 seperti terlihat pada 

Tabel 4.10 dengan demikian, setiap pernyataan pada kuisioner tersebut dapat 

dianalisa lebih lanjut. 

6. Uji Normalitas 

Ujionormalitas yangodigunakan dalamopenelitian ini yaituodengan 

melihatoberdasarkan UjioKolmogorov Smirnof (KS), grafikohistogram dan P-

Plotoof RegressionoStandardized Residual. UjioKolmogorov Smirnovodigunakan 

untukomelihat apakahosuatu dataodapat dikatakanonormal atau tidak, dengan 

asumsi, oapabila nilaiosignifikan yangodihasilkan > 0,05, makaodistribusi datanya 

daatodikatakanonormal. 

 

Tabel 4.11 

 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 
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N 88 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 2.77996215 

Most Extreme Differences 

Absolute .088 

Positive .072 

Negative -.088 

Kolmogorov-Smirnov Z .829 

Asymp. Sig. (2-tailed) .498 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Data primer yang diolah, 2021 

Apabila nilai signifikansi yang dihasilkan > 0,05 maka distribusi datanya 

dapat dikatakan normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi yang dihasilkan < 0.05 

maka data tidak terdistribusi dengan normal.  

Pada tabel 4.11 terlihat bahwa hasil uji normalitas menunjukkan level 

signifikansi lebih besar dari α (α = 0.05) yaitu 0,498 > 0,05 yang berarti bahwa 

data terdistribusi dengan normal.  

 

 

 

Gambar 4.1 

Grafik Histogram 
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Sumber : Data primer yang diolah, 2021 

Gambar 4.2 

Garis Normal P-plot 

 
Sumber : Data primer yang diolah, 2021 

Berdasarkan tampilan output pada gambar 4.1 dan 4.2 dapat dilihat grafik 

histogram maupun grafik plot. Dimana grafik histogram memberikan pola 
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distribusi yang melenceng ke kanan yang artinya adalah data berdistribusi normal. 

Selanjutnya, pada gambar P-plot terlihat titik-titik mengikuti dan mendekati garis 

diagonalnya sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi 

normalitas.  

 

7. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji Parsial digunakan untuk menguji apakah variabel bebas secara parsial 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap nilai variabel terikat. 

Tabel 4.12 

Hasil Uji t  

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

T Sig. Correlations 

B Std. Error Beta Zero-

order 

Partial Pa

rt 

1 

(Constant) 17.378 2.306  7.535 .000    

Pembiayaan iB 

Serbaguna 

Berkelompok 

.612 .054 .774 11.352 .000 .774 .774 
.7

74 

a. Dependent Variable: Tingkat Konsumsi Pegawai 

Sumber : Data primer yang diolah, 2021 

a. Pada Pada nilai thitung < ttabel atau nilai signifikansi > 0,05. Artinya H0 

diterima. Hal ini menunjukkan secara parsial variabel bebas berpengaruh 

tidak signifikan terhadap variabel terikat. 

b. Pada nilai thitung > ttabel atau nilai signifikansi < 0,05. Artinya Ha diterima. 

Hal ini menunjukkan secara parsial variabel bebas berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat. 

Untuk mencari nilai ttabel harus dapat menghitung derajat kebebasan. 

Ketentuan dalam menghitung derajat kebebasan yaitu : n-k  
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Ket :  

n = jumlah sampel 

k = jumlah variabel (bebas + terikat) 

Pada penelitian ini, sampel berjumlah 88 orang dan jumlah variabel adalah 2. 

Sehingga derajat kebebasan (df) : 88-2 = 86. Pada nilai signifikansi sebesar 0,05, 

maka nilai ttabel  penelitian ini adalah 1,66277. 

Berdasarkan tabel 4.12 dapat dilihat bahwa nilai sig Pembiayaan iB 

Serbaguna Berkelompok 0,000 < 0,05 dan nilai thitung11,352 > ttable 1,66277. Maka 

H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga disimpulkan Pembiayaan iB Serbaguna 

Berkelompok berpengaruh positif secara signifikan terhadap tingkat konsumsi 

pegawai PT Asam Jawa.  

b. Uji Determinant (R
2
) 

Uji determinant digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen.  

 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Determinasi (R
2
) 

Model Summary 

Mod

el 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change 

df1 df2 Sig. F 

Change 

1 .774a .600 .595 2.79608 .600 128.858 1 86 .000 

a. Predictors: (Constant), Pembiayaan iB Serbaguna Berkelompok 

Sumber : Data primer yang diolah, 2021 

Berdasarkan Tabel 4.13diperoleh angka R Square sebesar 0,600 atau 60%.  

Hal ini menunjukkan bahwa Pembiayaan Ib Serbaguna Berkelompokberpengaruh 

sebesar 60% terhadap tingkat konsumsi pegawai di PT Asam Jawa sisanya 40% 

dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain diluar penelitian.  
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Std. Error of the Estimate (SEE) sebesar 2,79608. Makin kecil nilai SEE 

akan membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi variable 

dependent.   

8. Analisis Model Regresi Sederhana 

Uji Regresi Sederhana Analisis regresi dalam penelitian ini dilakukan 

melalui program SPSS 20, maka dapat diperoleh hasil berikut ini: 

 

Tabel 4.14 

Hasil Olahan SPSS Versi 20 Uji Model Regresi Sederhana 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

T Sig. Correlations 

B Std. 

Error 

Beta Zero-

order 

Partial Part 

1 

(Constant) 17.378 2.306  7.535 .000    

Pembiayaan iB 

Serbaguna 

Berkelompok 

.612 .054 .774 11.352 .000 .774 .774 .774 

a. Dependent Variable: Tingkat Konsumsi Pegawai 

Sumber : Data primer yang diolah, 2021 

            Dengan demikian dapat diketahui bahwa persamaan regresi yang diperoleh 

adalah sebagai berikut:  

 

 TKP = 17,378 + 0,612PSB 

 

Penjelasan:  

TKP  : Tingkat Konsumsi Pegawai 

a : konstanta 

b  : Koefisien Regresi 

PSB  : Pembiayaan iB Serbaguna Berkelompok 
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          Adapun interpretasi dari persamaan TKP = 17,378 + 0,612PSB : 

1. Konstanta sebesar 17,378 artinya jika tingkat konsumsi pegawai pada 

Bank Sumut Syariah cabang Katamso Medan nilainya konstan, maka 

variabel Pembiayaan iB Serbaguna Berkelompok nilainya adalah 17,378 

satuan. 

2. Kenaikan Pembiayaan iB Serbaguna Berkelompok di Bank Sumut Syariah 

cabang Katamso Medan juga mempengaruhi tingkat konsumsi pegawai. 

Koefesien regresi variabel Pembiayaan iB Serbaguna Berkelompok di 

Bank Sumut Syariah cabang Katamso Medan sebesar 0,612 artinya jika 

variabel Pembiayaan iB Serbaguna Berkelompok di Bank Sumut Syariah 

cabang Katamso Medan mengalami kenaikan sebesar 1 satuan maka 

variabel tingkat konsumsi pegawai mengalami peningkatan sebesar 0,612 

satuan, koefisien bernilai positif artinya terdapat hubungan positif antara 

Pembiayaan iB Serbaguna Berkelompok di Bank Sumut Syariah cabang 

Katamso Medan dan tingkat konsumsi pegawai.  

 

B. Pembahasan Penelitian 

 

Dalam sub bab ini akan diuraikan terkait dengan pembahasan mengenai 

Pembiayaan iB Serbaguna Berkelompok Bank Sumut Syariah Cabang Katamso 

Medan mempengaruhi tingkat konsumsi pegawai PT Asam Jawa. Berdasarkan 

penelitian ini, hasil uji t diketahui nilai t hitung sebesar 11,352, nilai ini lebih 

besar dari tabel 1,66277 dengan nilai t sig 0,000 < 0,05. Sehingga pengujian 

hipotesis penelitian tersebut adalah Ha diterima dan H0 ditolak. Hal ini 

menjelaskan bahwa secara parsial Pembiayaan iB Serbaguna Berkelompok Bank 

Sumut Syariah Cabang Katamso Medan berpengaruh secara signifikan terhadap 

tingkat konsumsi pegawai PT Asam Jawa.  

Menurut hasil analisis yang melibatkan data kuisioner dari 88 orang 

responden pengaruh yang ditimbulkan oleh pembiayaan ib serbaguna 

berkelompok kepada nasabah bersifat positif, artinya semakin besar jumlah 
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Pembiayaan iB Serbaguna Berkelompok Bank Sumut Syariah Cabang Katamso 

Medan maka semakin  meningkatkan tingkat konsumsi pegawai PT Asam Jawa. 

Berdasarkan data responden usia pegawai yang bekerja di dominasi usia produktif 

yakni usia 31-40 tahun sebanyak 45,4%, jenis kelamin pegawai didominasi oleh 

pegawai laki-laki sebanyak 59,1%, tingkat pendidikan terakhir para pegawai 

didominasi lulusan SMA (Sekolah Menengah Atas) sebanyak 38,6%, rata-rata 

pendapatan para pegawai tiap bulan didominasi berkisar Rp. 1.500.000 – Rp. 

3.000.000 sebanyak 46,6%, jumlah pengeluaran tiap bulan didominasi berkisar 

Rp. 3.100.000 – 4.000.000 sebanyak 29,5%, sedangkan jumlah tanggungan para 

pegawai didominasi berjumlah 0 – 3 orang sebanyak 54,6%. Menurut data 

responden dapat dilihat bahwa sebagian besar pendapatan para responden/pegawai 

digunakan untuk kebutuhan konsumsi, hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian 

ini bahwa pembiayaan ib serbaguna berkelompok di Bank Sumut Cabang Syariah 

Katamso Medan berpengaruh terhadap konsumsi para pegawai PT Asam Jawa. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori konsumsi yang dikemukakan oleh Keynes 

dimana tingkat konsumsi masyarakat sangat dipengaruhi oleh pendapatan yang 

diterimanya, semakin besar pendapatan maka semakin besar pula tingkat 

konsumsi masyarakat. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Fandi Achmadyang menjelaskan bahwa hasil dari 

penelitiannya adalah pembiayaan konsumtif di bank syariah berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap budaya konsumsi masyarakat.
1
 

                                                           
1
Fandi Achmad, Analisis Dampak Pembiayaan Konsumtif Bank Syariah Terhadap 

Budaya Konsumerisme Masyarakat (Studi pada BPRS Bandar Lampung). (UIN Raden Inten 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam : Lampung, 2019). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwaPembiayaan Ib 

Serbaguna Berkelompok Bank Sumut Cabang Syariah Katamso Medan berpengaruh 

terhadap tingkat konsumsi pegawai PT Asam Jawadenganarah hubungan yang positif 

signifikan. 

 

B. Saran 

Melalui hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan maka dapat 

disarankan sebagai berikut : 

1. Dari hasil penelitian diketahui bahwa variabel independen sangat berpengaruh 

terhadap variabel dependen dengan nilai koefisien 0,612 yang diperoleh 

berdasarkan persamaan model regresi sederhana. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut diharapkan produk pembiayaan Ib serbaguna berkelompok kedepannya 

dapat lebih dikembangkan lagi dan dapat diperkenalkan kepada seluruh 

masyarakat Medan sebagai salah satu pembiayaan bank syariah yang dapat 

membantu para nasabah dalam memenuhi kebutuhan konsumsinya. 

2. Bagi pegawai yang menjadi nasabah pembiayaan ib serbaguna berkelompok 

hendaknya menggunakan pembiayaan ini untuk hal-hal yang bermanfaat dan juga 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan yang riil. 

3. Bagi Bank Sumut Syariah Cabang Katamso Medan, dalam menyalurkan 

pembiayaan ini akan meningkatkan kesejahteraan para pegawai karena 

kebutuhannya terpenuhi. 

4. Bagi PT Asam Jawa dengan adanya pembiayaan ini dapat meningkatkan 

kesejahteraan para pegawai dan dapat meningkatkan produktifitas kinerja para 

pegawai. 

5. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat lebih mengembangkan penelitian ini dengan 

meneliti faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat konsumsi nasabah, 

misalnya faktor keunggulan pembiayaan atau faktor variasi produk. Peneliti 

selanjutnya juga dapat menggunakan metode lain dalam meneliti kepuasan 

nasabah misalnya dengan melalui wawancara mendalam terhadap nasabah, atau 

mengambil sampel tidak hanya pada produk pembiayaan ib sebaguna 

berkelompok melainkan pada produk pembiayaanmurabahah dan pembiayaan 
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konsumtif lainnyasehingga informasi yang diperoleh lebih bervariasi dari pada 

angket yang jawabannya telah tersedia. 

6. Bagi akademisi penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan untuk menambah 

wawasan dan pengetahuan, khususnya tentang pembiayaan iB serbaguna 

berkelompok Bank Sumut Cabang Syariah Katamso Medan yang berpengaruh 

terhadap tingkat konsumsi pegawai PT Asam Jawa 
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Lampiran 2 

KUISIONER PENELITIAN 

PENGARUH PEMBIAYAAN IB SERBAGUNA BERKELOMPOK BANK SUMUT 

SYARIAH CABANG KATAMSO MEDAN TERHADAP TINGKAT KONSUMSI 

PEGAWAI PT ASAM JAWA 

   Mohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr untuk mengisi kuisioner ini. Kuisioner ini 

merupakan kuisioner yang penulis susun dalam rangka pelaksanaan penelitian skripsi.  

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Isilah identitas diri Bapak/Ibu/Sdr dengan keadaan yang sebenarnya : 

a. Nama Responden  : 

b. Umur   :1. 20 s/d 30 tahun     

   2. 31 s/d40 tahun 

    3. 41 s/d 50 tahun 

 4. > 50 tahun 

 

c. Jenis kelamin  : 1. Laki-Laki     

 2. Perempuan 

 

d. Pendidikan terakhir  : 1. SMA 

      2. D1/D2/D3 

      3. S1 

    4. S2 

 

e. Pendapatan tiap bulan : 1. Rp. 1.500.000 – Rp.3.000.000 

  2. Rp. 3.100.000 – Rp.5.000.000 

  3. Rp. 5.100.000 – Rp.7.000.000 

4. Rp. 7.100.000 – Rp. 10.000.000 

 5. > Rp. 10.000.000 

 

f. Pengeluaran tiap bulan : 1. Rp. 1.000.000 – Rp. 2.000.000 

  2. Rp. 2.100.000 – Rp. 3.000.000 

  3. Rp. 3.100.000 – Rp. 4.000.000 

  4. Rp. 4.100.000 – Rp. 5.000.000 

  5. > Rp. 5.000.000 

 

g. Jumlah tanggungan  : 1. 0 – 3 Orang     

  2. 4 – 5 Orang 

  3. > 5 Orang 

 



72 

 

 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

Berilah tanda (√ ) pada kolom jawaban yang tersedia sesuai jawaban Bapak/Ibu/Sdr. 

1. Sangat Setuju (SS) 

2. Setuju (S) 

3. Ragu-Ragu (RG) 

4. Tidak Setuju (TS) 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

B. VARIABEL PEMBIAYAAN IB SERBAGUNA BERKELOMPOK  

 

1. INDIKATOR PERSYARATAN PEMBIAYAAN 

 

NO 

 

PERTANYAAN 

JAWABAN 

SS S RG TS STS 

1. Persyaratan untuk pengajuan pembiayaan iB 

Serbaguna Berkelompok cukup mudah 

     

  2.      Persyaratan yang diberikan oleh bank dapat 

dipenuhi oleh nasabah 

     

 

2. INDIKATOR PROSES PEMBIAYAAN 

 

NO 

 

PERTANYAAN 

JAWABAN 

SS S RG TS STS 

1.  Proses pembiayaan dilakukan secara transparan 

oleh kedua belah pihak 

     

2. Proses pencairan dana pembiayaan tidak 

membutuhkan waktu lama 

     

 

 

3. INDIKATOR SISTEM PEMBAYARAN  

 

NO 

 

PERTANYAAN 

JAWABAN 

SS S RG TS STS 

 

1. 

Sistem pembayaran angsuran sesuai dengan 

perjanjian di awal 

     

 

2. 

Pembayaran angsuran dengan sistem potong 

gaji lebih memudahkan nasabah 
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4. INDIKATOR MARGIN KEUNTUNGAN 
 

NO 

 

PERTANYAAN 

JAWABAN 

SS S RG TS STS 

 

1. 

Sistem pembagian margin keuntungan sesuai 

dengan perjanjian di awal 

     

 

2. 

Pembagian margin sesuai kesepakatan 

menguntungkan kedua belah pihak 

     

 

5. INDIKATOR JAMINAN PEMBIAYAAN 
 

NO 

 

PERTANYAAN 

JAWABAN 

SS S RG TS STS 

 

1. 

Jaminan yang diberikan tidak hanya SK 

pegawai, melainkan disertai dokumen lain 

     

2. Jaminan yang diminta oleh pihak bank tidak  

memberatkan nasabah 
     

 

 

C. VARIABEL TINGKAT KONSUMSI PEGAWAI 

 

1. INDIKATOR KONSUMSI KEBUTUHAN PRIMER 

 

NO 

 

PERTANYAAN 

JAWABAN 

SS S RG TS STS 

 

1. 

Pembiayaan yang diajukan digunakan untuk 

konsumsi makanan  

     

 

2. 

Pembiayaan yang diajukan digunakan untuk 

belanja kebutuhan pokok rumah tangga 

     

 

3. 

Sebagian pendapatan digunakan untuk 

membayar tagihan rumah tangga 

(air,listrik,telepon) 

     

 

4. 

Sebagian pendapatan digunakan untuk membeli 

kebutuhan pakaian yang digunakan sehari-hari 
     

 

 

2. INDIKATOR KONSUMSI KEBUTUHAN SEKUNDER 

 

NO 

 

PERTANYAAN 

JAWABAN 

SS S RG TS STS 

 

1. 

Pembiayaan yang diajukan digunakan untuk 

konsumsi kebutuhan pendidikan  

     

 

2. 

Pembiayaan yang diajukan digunakan untuk 

keperluan transportasi dan mobilitas (pembelian 

dan perawatan kendaraan pribadi) 
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3. 

Sebagian pendapatan dialokasikan untuk 

memenuhi kebutuhan elektronik meliputi 

televisi, mesin cuci, kipas angin, kulkas, dll. 

     

 

3. INDIKATORKONSUMSI KEBUTUHAN TARSIER 

 

NO 

 

PERTANYAAN 

JAWABAN 

SS S RG TS STS 

1. Pembiayaan yang diajukan digunakan untuk 

membeli kendaraan mewah yang bertujuan 

meningkatkan status sosial 

     

2. Pembiayaan yang diajukan digunakan untuk 

membeli perhiasan seperti cincin mas, kalung 

berlian, gelang mutiara dan sejenisnya dengan 

tujuan investasi 

     

3. Sebagian pendapatan digunakan untuk liburan 

mewah/ liburan lain yang menghabiskan biaya 

akomodasi dan transportasi lebih tinggi 
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Lampiran 3 

1. Pembiayaan iB Serbaguna Berkelompok       

Responden Butiran Pernyataan 

No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1 

1 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 34 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 35 

5 4 3 4 3 4 4 3 4 3 5 37 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

7 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 43 

8 4 3 4 5 4 4 3 4 5 3 39 

9 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 31 

10 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 36 

11 5 4 3 4 3 5 4 3 4 4 39 

12 5 4 3 4 3 5 4 3 4 3 38 

13 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 34 

14 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 33 

15 4 5 5 4 5 4 5 5 4 3 44 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

19 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 38 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

22 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 34 

23 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 36 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

25 5 4 3 4 3 5 4 3 4 5 40 

26 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 46 

27 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 25 

28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

29 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 45 

30 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 45 

31 4 2 4 4 4 4 2 4 4 3 35 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

33 4 4 5 5 5 4 4 5 5 3 44 

34 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 37 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

36 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 42 

 

37 

 

3 

 

4 

 

3 

 

3 

 

5 

 

3 

 

4 

 

3 

 

3 

 

3 

 

34 



76 

 

 

 

38 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 37 

39 4 3 4 4 4 4 3 4 4 5 39 

40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 

41 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 45 

42 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 45 

43 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 47 

44 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 46 

45 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 43 

46 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 45 

47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

49 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 47 

50 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 43 

51 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 48 

52 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 46 

53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

54 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 45 

55 4 2 2 3 4 4 2 2 3 4 30 

56 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

57 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 42 

58 4 4 5 4 5 4 4 5 4 3 42 

59 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 44 

60 4 4 3 4 5 4 4 3 4 4 39 

61 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 45 

62 3 4 5 5 5 3 4 5 5 4 43 

63 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 46 

64 5 3 2 3 5 5 3 2 3 4 35 

65 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 

66 5 5 4 4 3 5 5 4 4 5 44 

67 5 4 4 3 5 5 4 4 3 4 41 

68 3 5 5 5 4 5 5 5 5 4 46 

69 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 47 

70 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 40 

71 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

72 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 43 

73 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

74 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 48 

75 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 48 

76 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 42 

77 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 

78 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 48 

79 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 48 

80 4 4 4 5 5 4 4 4 5 3 42 

81 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 46 

82 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 47 
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83 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 36 

84 5 5 4 4 3 3 2 3 3 5 37 

85 5 4 4 3 2 4 5 2 4 3 36 

86 5 5 5 5 3 5 4 3 4 5 44 

87 5 5 5 5 4 3 3 5 5 4 44 

88 5 4 4 4 5 4 4 5 4 3 42 

 

2. Tingkat Konsumsi Pegawai 

          

Responden Butiran Pernyataan  

No Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y 

1 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 35 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

3 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 44 

4 5 5 4 4 3 4 3 4 3 5 40 

5 5 4 4 3 3 3 4 2 5 4 37 

6 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 41 

7 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 45 

8 5 5 3 3 3 5 4 5 3 4 40 

9 5 5 4 5 4 3 3 3 2 3 37 

10 4 5 3 5 3 5 5 4 4 5 43 

11 4 5 4 5 4 4 4 3 4 5 42 

12 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 39 

13 4 5 3 3 3 3 5 5 3 5 39 

14 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 37 

15 2 5 5 5 5 5 4 4 3 5 43 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

19 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 37 

20 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 44 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

22 5 5 4 3 4 4 4 3 3 3 38 

23 4 5 3 4 3 4 5 4 4 5 41 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

25 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 43 

26 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 47 

27 5 5 3 4 3 3 4 4 3 3 37 

28 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

29 5 5 5 4 5 4 4 3 4 4 43 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

31 4 4 2 5 2 4 4 4 3 4 36 

32 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 34 
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33 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 35 

34 4 3 4 5 4 4 4 4 4 3 39 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

36 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 42 

37 5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 38 

38 4 4 4 5 4 5 4 3 3 5 41 

39 4 5 3 4 3 5 4 4 5 5 42 

40 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 47 

41 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 48 

42 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 43 

43 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 45 

44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

45 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 47 

46 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 43 

47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

49 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 46 

50 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 46 

51 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 46 

52 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 45 

53 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 48 

54 4 5 5 3 5 4 5 5 4 5 45 

55 4 2 2 3 2 4 4 4 4 2 31 

56 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

57 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 44 

58 5 4 4 5 4 5 5 5 3 4 44 

59 4 4 5 5 5 5 5 3 4 4 44 

60 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 40 

61 3 3 5 3 5 3 4 3 4 3 36 

62 5 5 4 4 4 3 4 5 4 4 42 

63 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 46 

64 4 5 3 3 3 4 4 4 4 4 38 

65 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 42 

66 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 47 

67 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 46 

68 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 44 

69 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 48 

70 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 43 

71 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

72 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 42 

73 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 46 

74 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 45 

75 4 3 5 4 5 5 5 5 4 4 44 

76 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 48 

77 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 43 
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78 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 44 

79 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 42 

80 5 4 4 5 4 4 4 3 3 4 40 

81 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 44 

82 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 45 

83 5 4 4 4 4 3 4 3 5 6 42 

84 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 41 

85 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 45 

86 5 5 5 5 4 4 3 3 5 3 42 

87 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 46 

88 5 5 5 5 3 5 5 5 3 4 45 
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Lampiran 4 

UJI VALIDITAS 

X1 (Pembiayaan Ib Serbaguna Berkelompok) 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach

's Alpha if 

Item 

Deleted 

X1.1 80.4886 115.655 .535 .763 

X1.2 80.6477 111.150 .767 .750 

X1.3 80.6818 109.507 .820 .745 

X1.4 80.7159 111.217 .792 .750 

X1.5 80.6364 113.269 .585 .757 

X1.6 80.5114 113.908 .629 .758 

X1.7 80.7045 110.969 .736 .750 

X1.8 80.7273 108.913 .800 .744 

X1.9 80.7386 111.046 .797 .749 

X1.10 80.7841 114.792 .537 .761 

Pembiayaan iB Serbaguna 

Berkelompok 
42.4545 30.963 1.000 .905 

 

Y (Tingkat Konsumsi Pegawai) 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

Y.1 82.2273 73.166 .312 .748 

Y.2 82.1364 70.694 .519 .736 

Y.3 82.3864 69.044 .616 .728 

Y.4 82.2841 70.505 .527 .735 

Y.5 82.4659 69.171 .601 .729 

Y.6 82.2955 69.452 .640 .729 

Y.7 82.3409 70.733 .626 .734 

Y.8 82.4318 69.260 .597 .729 
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Y.9 82.5341 69.608 .577 .731 

Y.10 82.3750 68.513 .630 .726 

Tingkat Konsumsi Pegawai 43.3409 19.308 1.000 .819 

 

UJI RELIABILITAS 

X1 (Pembiayaan Ib Serbaguna Berkelompok) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.774 11 

 

Y (Tingkat Konsumsi Pegawai) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.753 11 

 

UJI NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 88 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 2.77996215 

Most Extreme Differences 

Absolute .088 

Positive .072 

Negative -.088 

Kolmogorov-Smirnov Z .829 

Asymp. Sig. (2-tailed) .498 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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ANALISIS MODEL REGRESI 

UJI HIPOTESIS 

UJI R 

Model Summary 

Mod

el 

R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Chang

e 

df1 df2 Sig. F 

Change 

1 .774
a
 .600 .595 2.79608 .600 

128.85

8 
1 86 .000 

a. Predictors: (Constant), Pembiayaan iB Serbaguna Berkelompok 

 

 

UJI t 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. Correlations 

B Std. 

Error 

Beta Zero-

order 

Partia

l 

Part 

1 

(Constant) 17.378 2.306  7.535 .000    

Pembiayaan iB 

Serbaguna 

Berkelompok 

.612 .054 .774 
11.35

2 
.000 .774 .774 .774 

a. Dependent Variable: Tingkat Konsumsi Pegawai 
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